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ABSTRAK

Judul : KEHENDAK BEBAS DALAM PROPAGANDA CHILDFREE
(Telaah BukuChildfree And HappyKarya Victoria Tunggono
Perspektif Muhammad Igbal)

Nama : Elvi Nauna Fadillah
Nim : 07010120004
Prodi : Agidah Filsafat Islam

Pembimbing : Dr. Rofhani, M.Ag.

Skripsi ini membahas tentang propagacHadfree dalam bukuchildfree
and happy dengan menggunakan teckehendak bebas Muhammad Igbal.
Chidfreedidefinisikan sebagai seseorang yang tidak ingin mempunyai anak atau
bebas anak. Setiap orang memiliki hak dan kebebasan ingin melakukan apapun,
termasuk pilihan hidugchildfree. Kehendak bebas menarigbal merupkan
prinsip tindakan yang mempengaruhi bagaimana manusia bertindak dan
melakukan apapun tanpa adanya halangan. Dalam kajian ini, akan diteliti
mengenai propagandahildfree terkait dengan kebebasan perempuan dan
bagaimana konsep kehendak bebas Igbal g@itara untuk menganalisis
fenomenachildfree Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif analisis.
Data primer yang menjadi sumber utama berasal dari taltkidfree and happy"
karya Victoria Tunggono. Sementara itu, data sekunder yang menjadi pegdukun
berasal dari berbagai sumber pustaka, termasuk buku, jurnal, artikel, karya
ilmiah, dan literatur lain yang relevan dengan fokus permasalahan yang ingin
diteliti. Hasil penelitian menunjukkan bahwa setiap orang memiliki suatu
kebebasan ingin memilih atamemutuskan apapun, termasuk memilih untuk
hidup tanpa anakchildfree). Sebagaimana kehendak bebas Igbal bahwa setiap
individu menanggung semua kemungkinan yang terjadi atas bentuk tindakan
yang dilakukannya, termasuk kecaman dari masyarakat bagi sepe@ag
memilih childfree Dalam penelitian ini,childfree bukan hanya dilihat dari
lingkup sosial masyarakat saja, akan tetapi sudut pandang agama juga
dimasukkan supaya menjadi acuan untuk menghukumi tindakan seseorang
terhadap pilihan hidup tanpa anak.

Kata Kunci : Childfree, Perempuan, Kehendak Bebas



MOTTO

"Belajarlah! Sesungguhnya ilmu itu adalah perhiasan bagi yang memilikinya dan
menjadi keutamaan serta tanda untuk semua hal yang terpu;ji"
"Jadilah dirimu mengambil faedah dari ilmu setiapgriya dan berenanglah
engkau dalam lautan kemanfaatan”

-Kitab Ta'lim Muta'alim
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Peradaban yang terus berkembang menjadikan pola pikir manusia semakin
maju. Sehingga banyak menimbulkapermasalahan antar individatau
kelompok. Hal inisebagaimana fenomerchildfree yang menjadi perbincangan
hangatsekitar tigatahun ter&hir. Childfreemerupakan suatu keputusan seseorang
maupun pasangan untuk tidak memiliki anak atau bebas'dstikah childfree
pertama kali muncul dalam kamus bahasa inggris Meméhster sebelum
tahun 1901. Sejak tahun 1580 fenomen&hildfreetelah ada diberbagai negara
seperti Belanda, Prancis dan Inggris. Kosakhtllfreemengarah terhadap suatu
keadaan seseorang yang tidak memiliki anak atas dasar ppitizedi atau
keputusan yang mereka ambil secara sukarela, dalam kata lain bukan karena
masalah kesehatan.

Keputusan untuk hidup tanpa kehadiran anak ini didasari oleh gerakan
feminisme yang menyatakan bahwa perempuan diberikan kebebasan dalam
menentukan setiap pilihannya. Keputusan ini bisa bertahan selama kurun waktu
yang ditentukan atau mukig akan selamanya. Karena sebagian orang

menganggap anak merupakan tujuan dari pernikaMenanggapi isichildfree,

! Ajeng Wijayanti Siswanto dan Neneng Nurhasanah, "Analisis Feno@lsitgfreedi Indonesia”,
Bandung Coference Series: Islamic Family LaWol.2, No.2 (2022), 65.

2 Rizki Ramdani darRachmad Risqy Kurniawan, "Fenomena Childfree Di Tengah Masyarakat",
Jurnal Imu AFQu r 8 a n d¥ohl0,Na.1042023), 04.
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paham feminisme tidak setuju apabila identitas dalam diri perempuan digabung
dengan indentitas keibuan. Paham ini sangat konsisten daambedakan antara
perempuan yang berkarir atau mempunyai profesi dengan seorang ibu yang
mempunyai tanggung jawab pada anak. Perempuan yang memutuskan untuk
hidup childfree menemukan arti dari feminitas dan identitas yang kompleks dan
sulit untuk dijelaska. Lebih memadai jika menggunakan pandangsensialis
mengenai titik temperempuan dengan seorang ibu.

Keputusarseseorangintuk memilih hidupchildfree sebenarnya tidak ada
batasan terlepas dari jenkelamin perempuan maupun Hdki. Namun, hal ini
justru dianggap sebagai permasalahan yang condong pada perempuan saja.
Sebagian besar orang mengasumsikan bahwa peran perempuan sebagai ibu dinilai
lebih mendasar dapada peran seorang ayah. Selain itu, falgoduksi pada
perempuan mengandungpelahirkan dan menyusuisering digunakan untuk
mendiskriminasi posisi perempuan. Status kemandirian dan perolehan hak pada
perempuan seringkali menjadi permasalahan. Seperti halnya keputusan untuk
tidak memiliki anak, perempuan banyak mendapat kecaman dari leastyar
ketimbang lakilaki yang memutuskan untuk tidak memiliki adakeputusan
untuk childfree sejatinya menjadi keputusan individu yang diambil secara .sadar
Karena jada dasarnyehildfreemerupakan sebuah isu tentang makna pilihan dan
kebebasan.

Bentuk kebebasan pada seseorang dengan keputusan dhiddipee jika

dilihat pada lingkup sosial memang masih sulit untuk diterima. Terutama adanya

! Dhiyaa Thurfahllaa, "Feminisme dan Kebebas®erempuan Indonesia dalam Filosofitirnal
Filsafat Indonesiag/ol. 4, No. 3 (2021), 212.



konstruksi sosial yang begitu kuat padadaya didunia timyryang mana
mayoritas masyarakatnya beragamséam. Dalam sudut pandang agama dan
budaya, anak dinilai sebagai penyempurna pernikahan dan penyempurna kodrat
perempuan. Perempuan dapat mencapai derajat sempurna apala
menghasilkan anakmengandung dan melahirkar§ehingga ak banyak orang

yang berani meyatakan dirinya adalah seoramfildfree di depan publik.
Dikarenakan pernyataan tersebut akan menimbulkan banyak konsekuensi negatif
berupa komentar buruk, tekanan, maupun diskriminasi.

Sebagaimana dalam bukahildfree and happyterdapat bab yang
membalas tentangtekanan sebagathildfree Beberapa sumber tekanan bagi
seseorang yang memilih hidahildfreemeliputiagama, budaya, keluarga, teman,
pasangan, masyarakat dan negBaam buku injjuga dituliskan tentang alasan
mengapa sang penulis (Victari Tunggono) dan beberapa orang lainnya
memutuskan untuk hidughildfree.Victoria mengatakanbahwa adaanyak hal
yang akan dilami dandirasakan jika memutuskan untbiklup tanpa anak .

Padabagian ini juga ditunjukkaheberapgertanyaan atau komentang
sering ditujukan kepada seseorang yang meruoilitdfreg Seperti "ltu namanya
egois! Bilang aja malas bertanggung jawab" (komentar netfZ8ajhgan lantang
Victoria menjawab dengan sudut pandangnnya sebagai salah sebilalfige,
"Ketika orang yag memilih keputusan untukhildfree mendapat cap egois,

berarti orang yang memiliki anak juga ssdh saja mendapat cap egois. Karena

2 Victoria Tunggono Childfree And Happy(Yogyakarta : Buku Mojok @up, 2021),103.



banyak orang tua memiliki anak berdasarkan alatasan egois, seperti agar
tidak kesepian, agar ada yang mengurus &etik nanti".

Pembahasan penigdin ini difokuskan pad@ersoalanchildfree terhadap
kebebasan perempuan yang disuarakan oleh Victoria Tunggemolis buku
childfree and happy yang kemudian dianalisis menggunaki@ori kehendak
bebas Muhammad Igbal. elebasan merupakan realitas yang harus dialami,
bukan sekedar dibicarakan tetapi juga harus dibuktikan. Kebebasan manusia
adalah dia yang bebas melakukan amapnemilih ataupun menetapkan.

Kehendak bebas manusia merupakan diskursus yang sangat sabstansi
Kehendak bebas adalahpak yang khas dari manusia yagabagai salah satu
prinsip tindakan.Karena kehendak bebas yang ada pada setiap individu akan
mempengaruhi bagaimana manusia bertindak, melakukan apapun tanpa adanya
halangan. Menurut Igbal, taldt sejati manusia adalah kebebasan dan
individualitas. Dengan dasar -&ur'an, Igbal renegaskan manusia merupakan
makHuk yang bebas, unik dan individual. Yang mana mi@anusenanggung
semua kemungkinakemungkinan atas perbuatan yang dilakukan, bahkan
kebédasan manusia sudah diperlihatkan semenjak manusia pertama Kkali
diciptakan.

Untuk masuk pada teori kehendak bebas Igbal perlu diketahui terlebih
dahulu mengenai filsafat khudinya. Karefigafat khudi yang dibanguroleh

Muhammadlgbal merupakan suatu keep dasar atau kunci dalam memahami

3 Alim Roswantoro, "Eksistensialisme Teistik Muhammad Igb#utnal HermeneiaVol.3, No.2,
(2004),08.



keseluruhan filsafatnyhlgbal sering menyebut khudi dengan individualitas, ego
atauself Khudi menurut Igbal adalah pusat seluruh dimensi kehidupan manusia
yang real atau nyata.Ego dalam filsafat khudi Igbal merugn suatu kehendak
manusia yang dengan bebas mengatur dan bergerak atas dirinya sendiri. Diri
manusia dapat memilih dan menentukan bagaimana dia akan bertindak, bukan
pemeran dalam skenario Tuhan lagi akan tetapi manusia sendirilah yang
membentuk ceritanya

Alasan peneliti tertarik menjadikan bulahildfree and happysebagai
objek penelitian adalapertamakarenachildfree telah menjadi isu yang sangat
boomingdi Indonesia sehingga mengakibatkan banyak pro koktnatroversi
atau bahkan tremlalam lingkup masyarakatHal ini terjadi akibat pernyataan
seorang influencer bernama Gita Savitri Deafam akun sosial medmibadinya
yang mengatakan bahwa dirinya tidak ingin méiminak menganggap anak
adalah bban.Persoalan yang sangat menarik untuk dilefjih dalam lagi adalah
mengenai status kebebasan peremp&amrempuan menjadokoh utama atas
persoalan childfree ini, kebebasannya semakin dibatasi termasuk dalam
keputusannyantuk tidak memiliki anak.

Alasan yang kedua, karena bukbidfree and happ merupakan buku
yang sangat best seller. Sepdikerbitkan pada tahun 2021 hinggaatsani telah
mencapahinggacetakan keempat. Buku inbanyak mendapat respon positif dari

masyarakat bahwa tujuan darpenulisannyaadalah untuk mehirkan banyak

* Mustofa Anshori Lidinillah Agama dan Aktualisasi Diri Perspektif Filsafat Muhammad

Igbal, (Yogyakarta: Badan Penerbit Filsafat UGM, 2005), 55.

®K.G. Saiyidain,il q b a | Education F Ighaldestanty Peadidikdpterjr c i k a n
Ml sulaiman (BandungCV Diponegoro, 1981), 24.



diskusi tentangchildfree serta membuat pembacanya berpikiran secara meluas.
Buku ini ditulis bukan untuk mempengaruhi seseorang untekgikuti jejak
hidup childfree. Namun supaya pembaca mengdsahwa ada banyak hal
mengapa seseorang memilih childfreg yaitu tentang alasan, tekanan, dan
pengalaman.

Victoria Tunggonosendiri yang merupakan seorang penganut paham
childfree yang turut bersuara melaluoukunya yangberjudula Chi | df r ee an:
Ha p p Yalam bukunya iniVictoria secara tegasngin menegakkandan
menylarakankebebasan tentang pilihan atau keputusan seseorangahiltifkee
terutama bagi perempuaKarena selama ini perempuan seperti tidak mendapat
ruangyang bebasintuk berekspresi terhadap apa yang dipilihB@kan hanya
pengalaman pribadinya sajaetapi Victoria menulis buku tersebujuga
berdasarkan hasil wawancaranya dengan belasan anggota komunitas bebas anak
(freechild communitydi Facebook Hal inilah yang akan penulis uraikan lebih
dalam mengenai kebebasan perempuan atas keputusannyahilciuée dalam
buku childfree and happydengan berlandaskan pada teori kehendak bebas
Muhammad Igbal.

B. Rumusan Masalah

Dari beberapa uraian yang penulis kemukakan pada bagian latar belakang

tersebut, penulis dapat merumuskan permasalahannya sebagai:berikut
1. Bagaimana propaganddildfree dalam bukuchildfree and happkarya

Victoria Tunggono ?



. Bagamana kehendak bebas dalam propagackiédfree dalam buku
childfree and happgalam perspektif Muhammad Igbal?

. Tujuan Penelitian

. Mengetahui propagandildfree dalam bukwchildfree and happy.

. Mengetahui analisis kehendak bebas Muhammad Igbal dalam buku
childfree and happy.

. Manfaat Penelitian

. Pemahaman terhadap propagackidfree penelitian ini akan memban
pembaca dalam memahami propagarutiédfree terhadap kebebasan
perempuan dalam bulahildfree and happyTentang bagaimanpembaca

bisa memahami alasalasan dan tekanan apa saja yang dihadapi oleh
seseorangangmemutuskan untughildfree.

. Pemikiran kritis penelitian ini akan menarik pemikiran kritidbluhammad

Igbal dalam menteaami konsep kehendak bebasnya.dapat membantu
memberikan pemahaman lebih dalam kepada pembaca mengenai
pemikiran filosofis Igbal tentang kebebasan osa.

. Relevansi dalam konteks modermpenelitian ini dapat membantu
meninglatkan pemahaman terkait dengan relevansi pemikiran Muhammad
Igbal jika dimasukkan ke dalam kehks kehidupan modern saat ini.
Tentang bagaimana konsep kebebasan individu dalam pemikiran Igbal
bisa beradaptasi dengan perubahan dan tantangan pada masyarakat

kontemporer.



E. Kajian Terdahulu

No Nama Judul Diterbitkan Temuan Penelitian
1. | Mochammad| "Childfree: Skripsi  Studi| Hasil Dari penelitian
Khoirul studi terhadap Agidah Filsafat ini adalah dalamn
Huda perempuan Islam, Fakudtas|ranah media sosid
menolak hamil Ushuluddin @n| childfree menjadi
di media sosia| Filsafat Uin | topik diskusi yang
perspektif Sunan  Ampe| menekankan tentan
feminisme Surabaya kebahagiaan pribag
radikal Andrea (Agustus 2022)| dan romantismeg
Dworkin" pasangan. Karen
mereka tidak ingirn
memiliki pengganggy
atau beban vyan
membuat merek
terikat dalam
kebebasan dalar
aktivitas mereka
terutama dalam hg
karir dan
ketergantungan pag
pekerjaan rumal
tangga.

2. | Nursyamsiah| "Konstruksi Jurnal studi Hasil dari penelitian]
Mingkase gender dalanjislam, gendelini adalah kodrat
dan Inayah problematika | dan anak| peempuan
Rohmaniyah | childfree  di | Vol.17, No2 | ditempatkan pad

sosial medig (Desember kedudukan biologis
Twitter" 2022) sehingga perempus

mendapat  tuntutan
untuk melahirkan
Akibatnya  pilihan
untuk hidup
childfree dikatakan
sebagai sebua

keputusan yang al
normal dan
menyimpang. Fakto
yang menyebabka
pandangan negatif ir
adalah  konstruksi
dalam masyarake
yang telah mendap:
validitas baik dar




segi budaya, agam
dan medis®

3. | Puput "Analisis Jurnal lImu| Hasil dari penelitiar
Sapinatunaja| Content Komunikasi ini adalah Seseorang
Tantan Influencer Dan Media| dengan gihan hidup
Hermansyah | Gitasav Padg Sosial, Vol. 2, | childfree  memiliki
dan Nasichal Statement No.3(November| anggapan bahw
AChi | df|2022) kehadiram anal
Dalam dianggap bebar
Prespektif Sehingga pernyatag
Islam" ini bertentangar
dengan konsep agan
Islam yang
menganjurkan
umatnya untuk
menikah dan
memperbanyak
keturunar

4. | Miwa Bahagia tanpq Jurnal psikologi Hasil dari penelitian
Patnani, anak? Arti| terapan, VoBb, | ini adalah budaya
Bagus penting anak No.l (Januari pronatalismerupakan
Takwin dan| bagi 2021) suatu skap yang
Winarini involuntary mendorong
Wilman childless keyakinan bahwz
Mansoer anak mempunyai ar
penting bagi
kehdupan dalan
pernikahan.  Fakto
agama juga
mempengaruhi
bahwaanak dianggayj
sebagai anugera
kehadiramya
disambut denga
positif  tak lain
dikarenakan sebag
bentuk pengamalal

® Nursyamsiah Mingkase dan Inayah Rohmaniyah, "Konstruksi gender dalam problematika

childfree di sosial media Twitter"Jurnal Studi Islam, Gender Dan Anak/ol.17, No2 (2@2),

216.

"Puput Sapinatunaja.dkk, "Anal i si Childireednt dat amnfl ue
Prespektif Islam",Jurnal llmu Komunikasi Dan Media Sosial (JKOMDISYol.2, No3

(2022),186.
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dalam agama slam
itu sendiri®

5. | Chesy
Veronika
Saras Weiil

Konsep
Kehendak
Bebas
Perspektif
Muhammad
Igbal

Jurnal Manthiq
Vol.7, No.1
(Agustus2022)

Hasil dari penelitiar

ini adalah menurut
Muhammad Igba
kehendak beba

manusia merupaka
sesuatu yangifatnya

adalah krusial.
Dengan adanya
kebebasan, manus
bisa menentuka
eksistensi dar
kehidupannya.
Manusia bisg
dikatakan dirinyg

bereksistensi  ketik
dia bisa mencap

tujuan yang
diinginkan, yaitu
dengan kunc
kebebasan terseb
yang akan
mengantarkan

manusia untuk bis
meraih citacita atau
tujuannya’

6. | Nazar Husain
Hadi Pranate
Wibawa

Kebebasan
Manusia Khudi
(Ego/Diri)
Muhammad
Igbal Dalam
Perspektif
Kebebasan
Whitehead

Jurnal Indonesig
Vol.18, No. 2
(Desember
2021)

Hasil dari penelitian
ini Menunjukkan
bahwa diri atau eg
sifatnya adalal
individual, nmun
tidak menjadikannyz:
egoistik. Setiap
individu mempunya
keegoan yang tida
dapat diakses ole
ego yang lain. Ego
hidup dalam lingkug
sosial yang

8 Miwa Patnani, Bagus Takwin daNinarini Wilman Mansoe"Bahagia Tanpa Anak? Atrti
Penting Anak Baginvoluntary Childles§ Jurnal Psikologi Terapanvol.9, No.1 (2021),122.

° Chesy Veronika Saras Wentil, "Konsep Kehendak Bebas Perspektif Muhammad Jgbll,
Manthig, Vol.7, No.1(2022),9.
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membentuk jejaring
organisasi, sehingg
ego satu dengan e
yang lain terikat
dalam elasi yang
saling
menguntungkart®

Dalam kajian terdahulu yang telah tertulis pada tabel diatas, menyatakan
bahwa topik penelitian ini bukanlah yang tunggal, melainkan sebelumnnya sudah
banyak dikaji oleh para akademisi. Maka yang membedakan penelitian ini dengan
penelitiansebelumnnya adalah dari segi pisau analisig ygunakan , teori yang
dikaji, serd jangkauan objek kajian.eRelitian terdahulu banyak membahas
mengenaiproblematika, fenomena sosial, dan kontroversi dalam media sosial
mengenai childfree Sedangkan melitian saat ini dokuskan terhadap
propagand&hildfreedalamsebuatbuku yangmembahasentang kebebasdragi
seseorang khususnyaperempuan untuk bissecarabebas mengambil tindakan,
keputusan, dan pilihan apapun. Sebagainaahem hal bebasntukmemniih hidup
tanpa anak ataahildfree Buku childfree and happykarya Victoria Tunggono
akanmenjadi objek utama penelitian.

F. Metode Penelitian

Tujuan dari penulisan metodologi yaitu sebagai suatu media dalam
membantu peneliti untuk mendapatkan data yampgrtlikan. Oleh karena itu,
pada bagian ini akan dipaparkan mengenai beberapa tahapan dalam penelitian

yang akan diperlukan oleh penulis untuk menganalisis persoalan di atas.

19 Nazar HusairHadi Pranata Wibawa, "Kebebasan Manusia Khudi (Ego/Diri) Muhammad Igbal
Dalam Perspektif kebebasan Whiteheaditnal IndonesiaVol.18, No2 (2021),145.
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1. Jenis Metode
a. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatfeskriptif dengan
menggunakan metode studi pustaka (library researBrata yang
diperoleh adalah fakta yang dimuat dalam bentuk -kata ataupun
gambar daripada angkh.
b. Sumber Data
Terdapat sumber data dalam penelitian ini yaitu:
1) Data Primer
Data primeradalah sumber data yang utama dalam penelitian.
Sumber data utama dalam penelitianb@rupa bukuChildfree and
Happykarya Victoria Tunggono.
2) Data Sekunder
Data sekunder adalah sumber data pendukung dalam penelitian.
Sumber data pendukung dalam perggiitini diperoleh dari jurnal
jurnal ilmiah, artikel, buku dan kajiarkajian terdahulu yang
mempunyai kredibilitas dan relevansi terhadap objek penelitian.
c. Teknik Pengumpulan Data
Sehubungan dengan sumber data yang digunakan oleh penulis
dalam penelitianni berupa data primer dan data sekunder, ntstam
teknik pengumpulan data yang digunakan bersifat literatur review, yaitu

dengancaramencari, membaca, dan menelaah bahan ataupun materi yang

1 Albi Anggito dan Johan SetiawanMetodologi Penelitian Kualitatif (Sukabumi: Cv
Jejak,2018),0910.
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diperoleh dari beberapa sumber untuk memperoleh informasi yang
digunakan dalam penulisan. Penulis juga menggunakan tekmilkiniguk
mengumpulkan data yaitdenganmemberi tanda pada bagthagian
penting dalam bukahildfree and happy
d. Teknik Penyajian Data
Dalam penelitian ini teknik gnyajian datalilakukan dengacara
mengcapturesemua bentuk kehendak bebas dalam behildfree and
happyyang kemudian dianalisgecara deskriptédinalisis
2. Pendekatan
Penelitian ini menggunakapendekatandeskriptif analisis yaitu suatu
penelitian dengarcara mendeskripsikan oamenganalisisobjek yang diteliti
melalui datadata yang telah dikumpulkan.
3. Teori
Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori kehendak bebas
Muhammad Igbal. Dalam penelitian akan dibahas mengenai masalah kebebasan
perempuan terhadap keputnsdildfreeyang disuarakan oleh sang penulis buku
childfree and happyyaitu Victoria Tunggono. Di dalam buku ini dituliskan
mengenaialasan, tekanarpengalaman penulis serta beberapa komunitas bebas
anak(freechild community)li Facebookentang keputusauntukchildfree.
Dalam teori ini dijelaskan bahwa Igbal menggunakan istilah lain dalam
menyebut kehendak bebas yaki@sire atau keinginan. Menurut Igbatiesire
merupakan suatu alat penggerak supaya manusia selalu sadar, berkreasi, bergerak

dan menciptean. Namun, untuk sampai pada teori kehendak bebas, harus
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diketahui dahulu mengenai filsafat khutfi.Makna Khudi menurut pandangan
Igbal adalah individualitas, kedirian, keegoan dan personal yangakam satu
kesatuan yang nyata.ifdana khudi dijadikanebagai landasan dan pusat dalam
dimensi kehidupan manusia. Hal ini kemudian dituangkan dalam karyanya yang
berjudul Asrar-Al Khudi suatu karya yang ditulis dalam bahasa persia berbentuk
matsnawi Di dalamnnya banyak dikembangkan berbagai bentuk ceranmah da
puisi yang kemudian dibukukan dengan juddihe Reconstruction of Relegious
Thought in Islam™

Igbal mengatakan bahwa identitas manusia terletak pada individualitas
yang memiliki suatu kebebasan dan kesadaran. Kebebasan yang diusung Igbal ini
merupalkan suatu alat yang digunakan untuk meraih pencapaian diri manusia.
Oleh karena itu, Igbal sering menyebutknya sebagai kebebasan eksistensial, yaitu
kebebasan yang mencakup seluruh dimensi kehidupan manusia yang mana tak
terbatas pada satu aspek séjEksistensi yang dinyatakan Igbal ini terangkum
dalam filsafat khudinya , dimana gagasannya mendénali ini didasarkan pada
Al-Qur'an yakni dalam Qs. ANajm 38-39 dan Qs. Al- Kahfi 29. Dengan
sumber inilah Igbal menunjukkan bahwa manusia merupakan prizad)
bertanggung jawab terhadap tindakannya, eksistensinya dibentuk sesuai dengan

sesuatu hal yang dia lakukan. Karena menurut Igbal, eksistensi manusia

12 chesyVeronika Saras WentiKonsep Kehendak Bebas Perspektif Muhammad gj8al

3 Yayah Nurmaliyah,"Hakikat Manusia Menurut Muhammad Igbalitnal llmu Keislaman dan
UshuluddinVol.21, Nol (2018),94.

14 Muhammad IgbalAsrar-i Khudi (RahasiarahasiaPribadi)", Terj. Bahrum Rangkuti, (Jakarta:
Bulan Bintang, 1976), 487.
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merupakan suatu subjek yang bertanggung jawab dan bebas akan tindakan yang
dikerjakan®®
G. Sistematika Penbahasan

Rancangan penelitian dengard ju | AKehendak bebas dal &
childfree (telaah bukuchildfree and happyarya Victoria Tunggono perspektif
Muhammad I gbal)od yang nantinya akan diur
susunan pembahasannya.

Bab pertama, menjelaskan tentang beberapa bagian penting yang dapat
membantu da memberikan gambaran peneliiilam melanjutkan pembahasan.
Bagian ini memuat latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, penelitian terdahulmetode penelitian, dan sistematika
pembahasan yang akan diuraikan dalam bab demi bab.

Bab keduapada bab ini akan dibahas mengetmsepchildfree secara
umum, kemudian dilanjutkan dengan penjelasan tentang landasan teoritis yang
berupa tinjauan umutentang tearkehendak bebas Muhammad Igbal.

Bab ketiga membahas tentang propagaruitédfree terhadap kebebasan
perempuan dalam bulahildfree and happiarya Victoria Tunggono

Bab keempatmemuat hasil rumusan masalah yang melipoglisis dan
kritik kehendak bebagalam bukuchildfree and happyerspektif teori kehendak

bebas Muhammad Igbal.

!5 Elvira Purnamasari, "Kebebasan Manusia Dalam Filsafat Eksistensig/&mumi Komparasi
Pemikiran Muhammad Igbal Danjean Paul Sartré)itnal Filsafat Agama Dan Pemikiran Islam
,Vol.2, No.2(2017),126.
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Bab lima, menyimpulkan hasil dari penelitian dan menjawab pertanyaan

pada rumusan masalah serta hal hal penting yang dituliskan dalam bentuk saran.
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BAB Il

CHILDF REE DAN KEHENDAK BEBAS

A. KonsepChildfree
Childfree merupakan suatu pilihan bagi individu ataupun pasangan yang

tidak ingin memiliki anak baik secara biologis maupun ado@iildfree
merupakan istilah yang digunakan sekitar tahun 1970 sebagai akibataard

wave feminism Dalam perspektifsecond wave feminisrgang mana ingin
membebaskan perempuan dari banyaknya tuntutan reproduksi dan memberikan
hak nya untuk bisa mengembangkan kemampuan diri. Perkembehilghreeini

juga mendapat dorongan dari keoa) pengenalan alat kontrasepsi, pendidikan
tinggi pada perempuan, perempuan Kkarir, dan adanya gerakan feminisme
gelombang kedua.

Childfreemerupakan konsep yang dibawa oleh para kaum feminis radikal
yang menyuarakan tentapglitik of bodyatau politik tibuh.Menurut pandangan
mereka bahwa perempuan memiliki hak penuh terhadap tubhtsmunculan
gaya hidupchildfree dianggap sebagai sesuatu hal yang memberikan banyak
keuntungan dan kebebas#emudian pada abad & para penganuthildfree
terus mendami peningkatan, hal ini ditunjukkan dengan adanya kemunduran
usia penikahan pada perempuan dan {EKi. Pengaruh yang cukup
mendominasi yaitu semakin meluasnya akses pendidikan bagi perempuan

sehingga turut menjadi penentu keato untuk tidak mempyai anak.

Y Tri Yuliana Wijayanti, "Pemikiran Feminisme TentaZhildfree Dalam Perspektif Islam”,
Jurnal AFAgidah Vol.15, No.1(2023), 13.
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B. KonsepKehendak Bebas

Manusia diciptakan didunia ini secapanuh memiliki kehendak bebas.
Setiap individu memegang sepenuhnya bentuk kehendak yang dimilikinya dan
bebas menggunakan kehendaknya menurut kemauabDaj@n kamus bahasa
Indonesia kta kehendak diartikan sebagai harapan, keinginan, dan kefmauan.
Sedangkan bebas diartikan sebagai tidak terbatas, merdeka, tidak terikat. Istilah
bebas dalam bahasa inggris bermakme® yaitu menunjuk pada kemandirian
dalam memastikan dirinya dari mabkl rasional.Bebas berarti lepas, manusia
dapat bergerak dan berbuat secara leluasa tanpa adanya hdEmgangguan.

Makna kebebasan yaitu suatu kemampuan manusia dalam menentukan
setiap tindakannya dengan penuh tanggung jawab dan kesad4aansia bebas
untuk memilihdan bertindak terhadagegala sesuatu didalam hidupnya sesuai
dengan kemauannyaKehendak bebas manusia adalah hasil dari ekspresi
keinginan hati manusia. Hati yang baik akan menghasilkaendak bebas yang
baik, sebaliknydnati yang lnruk akan menghasilkan perbuatamg buruk

Kebebasan juga diartikan sebagai suatu kemampuan diri untuk memilih
dan bagaimana manusia berkuasa terhadap ditidgaya tidakartindakan yang

dikehendaki oleh manusia itu sendiri yang dianggap layak uniuatdkan

2 pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat
Bahasa, 208),581.

® Hasan Abdul Wafi dan Umi Wasilatul Firdausiyah, "Konsep Kebebasan Kehendak Manusia
Sebagai Penentu Hidup Sosial: Studi Analisis Pemikiran Friedrich Nietzdelmeal Filsafat dan
Pemikiran IslamVol.22, N0.1(2022), 104.

* Ali Usman, Kebebasadalam Perbincangan Filsaf@tendidikan dan AgamdYogyakarta: Pilar

Media, 2006),5.
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sebagai kebebasanKarena kehendak bebas sangat diperlukan untuk

melaksanakan tindakan bebas.

C. Teori Kehendak Bebas Muhammad Igbal
1. Makna Kehendak bebas
Muhammad Igbal atau dikenal dengan Sir Allama Muhammad Igbal
(bahasa urdu)nerupakan tokoh telektualis slam yang sangat melegenda pada
abad 20 Muhammad Igbal dikenal sebagai tokoh penting dalam sejarah sastra
Persia dan Urdu, selain itu la juga sangat disegani sebagai pemikir filosofis
Muslim masa modern dan penyair nasional Pakistghal banyak meninggalkan
buah pemikiran yang dijadikan sumber inspirasi bagi generasi muslim seluruh
dunia. la dikenal sebagai tokoh yang mempunyai pemikiran tajam dan unik,
lantaran pemahamannya dalam berbagai aspek disiplin ilmu darrigt@skya
terhadapendidikan Brat®
Sebagaimana pemikiran Muhammad Igbal tentang kehendak bebas.
Kehidupan manusiarat kaitannya dengan kebebasan dan kehendak. Kebebasan
dan kehendak yang dimiliki manusiecaea penuh dipegang oleh masimgsing
individu. Igbal menyebutkn Istilah lain dari kehendak adaldbsire keinginan
atau citacita. Desiremerupakan sentral kehidupan sehingga harus selalu melekat

pada hati manusia. Menurut Igbal, kebebasan kehendak manusia merupakan suatu

® Kevin Timpe, 'Free Will", https://iep.utm.edu/freewillDiakses pada 29 Februari 2024.

® Binti Salimah, "Epistemologi Eksistensialisme Muhammad Igbal dan Relevarsagya |lmu
Pendidikan Islam)”, Jurnal Pendidikan dan Pemikirawvol.3, No2,(2023),08.

" Dini Kusumandari Lubis"Hakekat Manusia Menurut Muhammad Igbal dan Kahlil Gityran
Jurnal Theosofi dan Peradaban Isladql.4, No.1 £022),115.

8 Masluhahgkk, "Penikiran Muhammad Igbal Tentang Pendidikan Karakter Dan Relevansinya
Dengan Era Disrupsi Jurnal Pendidikan Islamyol.9, No2, (2021),323.
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hal yang sifatnya sangat krusial, sesuadngytidak dapat dipisahkan oleh diri
manusia.

Kehendak bebas sama g dengan kehidupan dan eksistensi manusia.
Manusia dinyatakan bahwa dirinya bereksistensi jika sudah mencapai tujuan
hidupnya. Maka dengan adanya kebebasan yang sudah dimiliki, mémnesia
menentukan kehidupan dan eksistensinya. Kebebasan yang akan membawa diri
manusia sampai pada tujuan (eiitga atau keinginarf),Karena kebebasanlah
yang menjadi roda pendorong bagi manusia untuk meningkatkan daya kreatif,
menjadi lebih baik, dan mewmgkatkan derajat kediriannya. Kehendak bebas
merupakan sesuatu yang mempengaruhi bagaimana manusia bertindak, karena
kehendak bebas adalah motor penggerak supaya manusia bisa melakukan
sesuatd?

Dalam pernyataanya, Igbal mengungkapkan bahwa kebebasarsianan
adalah kebebasan eksistensial, artinya kebebasan tersebut bersifat menyeluruh
tidak terbatas pada salah satu komponen saja. Igbal juga menjelaskan lebih dalam
bahwa ego atau diri adalah kausalitas pribadi yang bebas. Bebas yang dalam
pandangan Igbahi bukan semata mata bebas tanpa adanya batasan, justru dalam
kebebasan tersebut terdapat batasan atau ketidakbébalstmusia tidak
memiliki kehendak bebasecaramutlak kaena mereka terbatas oleh matéri.

Sunnatullah  merupakancontoh situasi di mana masia tidak dapat

° wildandkk. "Konsep Kebebasan Manusia dan Hidayah dalam Perspektif Pendidikan Islam",
Jurnal Pendidikan Agamalm ,Vol.10, No01 (2023),49%58.

10 Chesy Veronikalkonsep Kehendak Bebas Perspektif Muhammad @bal

1 Berlian Faza PratamaSIr Muhammad Igbal: Kekuasaan Tuhan dan Kebebasan Manusia”,
https://Isfdiscourse.org/smuhammaedgbalkekuasaatuhandankebetmsanmanusia/. Diakses
pada 7 Avril 2023.

12 Amsal Bakhtiar, Filsafat Agama I, ( Jakarta: Ogos, 1997),211.
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mengendalikan dan memilih apa yang akan teffabari perspektif Igbal, Tuhan
tetap memiliki kuasa tetapi tidak menghilangkan kebebasan manusia. Meskipun
manusia memiliki kemampuan untuk melakukan apa yang mereka inginkan,
kekuagan Tuha tetap ada. Ini berkaitatlengan dua aliran teologi Islam yaitu
jabariyah dan gadariyah.

Igbal merupakan pemikir filosofis muslim yang berpaham qadariyah.
Qodariyah adalah suatu aliran yang percaya bahwa Tuhan tidak mengintervensi
segala tindakan manasi Aliran ini berpendapat bahwa setiap orang adalah
pencipta bagi segala tindakannya, dan dia memiliki kemampuan untuk melakukan
sesuatu atau meninggalkannya atas kehendaknya sendiri. Qadariyah percaya
bahwa manusia memiliki kemampuan untuk memilih apa yaareka inginkan
dan memiliki kemampuan untuk melakukan baik dan béftuk.

Ada dua arti dari gadariyalRetamaberkaitan dengan orargyang yang
percaya bahwa manusia memiliki otoritas atas tindakannya dan bebas untuk
melakukan apa yang mereka inginkamredkia, mereka yang percaya bahwa nasib
manusia telah ditentukan dari azal, sehinggalard berarti menentukan, yaitu
ketentuan atau nasib Tuha8ecara umum, inti dari ajararedpriyah adalah
bahwa manusia memiliki kuasa penuh atas apa yang mereka lakDkamy

melakukan kebaikan berdasarkan keinginan dan kekuatan mereka sendiri, dan

3 Hawasi Eksistensialisme Muhammad Igbg@lakarta: Wedatama Widya Sastra, 2003),90.
14 Muhamad Abdul Latif"Teologi Islam dalam Pandangan JabariyahQo dar i yah dan Mudt
Jurnal Studi Islam dan Kemuhammadiyah¥ol. 3, No. 2 (2023),1.
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orang juga melakukan atau menghindari perbuatan buruk berdasarkan keinginan
dan kekuatan mereka sendiri, tanpa bantuan Tttan.

Berbeda dengan gadariyah, kemunculan alirbarjgah justru berpikiran
sebaliknyaJabbariyah adalah paham yang menyebubledtwa manusia menjadi
wayang dan tuhan sebagai dalang, dan bahwa segala tindakan manusia ditentukan
oleh Qadha dan Qadar Allah. Dengan kata lain, bahwa segala tingakgn
dikerjakan olehmanusiayaitu diciptakan olé Tuhan dan dengan kehendaknya.
Sehingga mausia tidak memiliki kebebasamtuk melakukan apa pun karena
mereka tidak memiliki kemampuah.Dengan keyakinan seperti itu, manusia
tidak perlu lagi usaha, ikhtiar, maupimisiatif sama sekafi’

2. Makna Khudi atau Ego

Pemikiran filosofis Muhammad Igbal mendapat pengaruh yang cukup
signifikan oleh dua kutub peradaban tyafilsafat Islam dan filsafat &at.
Pemikirannya kurang lebih juga hampir sama dengan filsafat eksasiems
yang lahir di Barat, yakni sarsama bermula dari penolakan sehubungan dengan
pemikiran Hegelian dan Platonik. Dalam hal ini, untuk memahami lebih dalam
kehendak bebas Igbal harus dipahami pula filsafat khudinya, Karena khudi yang
dibangun Igbal mempakan suatu konsep dasar atau kunci dalam memahami
keseluruhan filsafatnya. Kehendak bebas dan khudi adalah kedua komponen yang

tidak dapat dipisahkan, keduannya saling berkaitan dan menjadi satu kesatuan.

»Agusman Damani k, fAQodar iy alundkelahynanSstapvol2,an Hadi s
No. 1(2019), 18.

®Eri SusanAlii,r amAl Dalaamm P eJarhak AdDaasah Ka.1, aNml 0
(2018),20.

17 Syaikh Abu Bakar Jabir Alairi, Agidah Seorang MuslipTer. Salim Bazemool (Solo: Pustaka
Mantiq, 1994), 113.
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Khudi merupakan awal dan suatu problem yang neardalari pemikiran
Muhammad Igbal. Dimana filosofi khudinya menjadi dasar yang menopang
pemikirannya dan menjadi landasan teerhgaapikirannya.

Igbal sering menyebut khudi dengan individualitas, ego sé#fuKhudi
secara harfiah diartikan sebagai sukéisatuan yang nyata dan menjadi pusat
keseluruhan aspek kehidupan manusia. Dalam penelitian lain juga dikatakan
bahwa khudi merupakakediri-an yangdisebut pribadi atau individualitas.
Memahami khudi atau diri berarti juga memahami derajatkkeadaan (I-
amness). Oleh karena itu, menurut Igbal derajat ego ditentukan oleh pemahaman
akan kediriannya. Filsafat khudi Igbal ini diuraikan dalam sebuah puisinya yang
berbentuk matsanawi yaifAsrar-Al Khudi (rahasiadiri). Dalam puisinya tersebut
Igbal menulikan gagasannya mengenai khudi atau ego. Menurutnya, khudi
berarti mind (pikiran) dan consciousnesgkesadaran), yang mana ketika diri
memiliki pikiran maka dia juga memiliki kesadaran dari situ pasti ada
kehidupan?

Dalam puisinya Asrar-Al Khudi, Igbal meielaskan bahwa seluruh
eksistensi berasal dari diri ataelf Apa yang terlihat dari eksistensi dihadapan
kita merupakan menifestasi dari diri. Diri mewujudkan kesadaran pada semua
eksistensi, dengan adanya kesadaran maka eksistensi dapat dengan bebas
bekreasi atau berkehendak dan semakin mempertegas kedirinnya.
Keberlangsungan hidup eksistensi bergantung terhadap kehendak dan tindakan

dengan tujuan memperkokoh kediriannya. Bagi Igbal, tujuan akhir diri manusia

18 Mia Amélia dan Radea Yuli A HambaliHakikat Ego Manusia Perspektif Teori Filsafat Khudi
Muhammadgbal”, Gunung Djati Conference Serjégol. 19 2023), 731.
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adalah untuk menjadi sesuatu bukan untukilmaelsesuatd® Kodrat manusia
adalah bagaimana kemampuannya untuk dapat merealisasikan diri, tak lain
sebagai penentuan diri untuk menjadi diri. Sehubungan dengan pernyataan nya
ini, Igbal menuangkan pemikirannya dalam bentuk puisi kedirian, sebagaitberiku

Bentuk eksistensi adalah akibat dari diri (khudi)

Apapun yang dilihat adalah rahasia diri

Ketika diri muncul pada kesadaran

Ini mewujudkan alam semesta pemikiran

Ini mengungkapkan alam semesta Pemikiran

kata-kata tersembunyi dalam saripatinya

penegasa diri membuat yang bukan diri terungkap

Diri bangkit, menyala, turun, bersinar, bernafas

Terbakar, bersinar, berjalan, dan terbang.

Luasnya waktu adala langit adalah gelombang debu di

Langit adalah kepulan debu dipersimpangan jalan

Ini adalah sifat dii untuk memanifestasikan dirinya

Di setiap atom tersembunyi kekuatan diri.

Kekuatan yang tidak terekspresikan dan tidak bergétak.

Dalam filsafat ¢jbal, khudi dimasukkan kedalam unsur metafisikannya.
Khudi merupakan alam yang seluruh kehidupan berpudalaginnnya. Igbal lebih

lanjut menegaskan bahwa khudi itu ada, nyata, dan tidak akan lebur pada

19 A A. Sharif, A History of Muslim PhilosophyPakistan: Pakistan Philosopicabfigress, 1983),
198.

2 Muhamad IgbalThe Secrets of the Self: A Philosophical Pdeahore: Tans. R.A Nicholsn
Shaikh Muhammad Ashraf, 1955), 162.
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kemutlakan. Seperti hal nya istil@@ogito Ergo Sunisaya berpikir maka saya
ada", yang mana kalimat tersebut memberikan suatu penegasan tentang eksistensi
diri dan pemikirannya merupakan subjek yang pasti berpikir. Pelaku dari proses
berpikir ini dinyatakan ada, yaitu manuétavienurut Igbal khudi bukan hanya
terbatas pada manusia saja. Akan tetapi juga berwujud, ada dan bertempat
didalam alam semesta ini, yangama tergantung pada tingkatan khudi yang
bersangkutan. Khudi akan terus mengalami pergerakan dan menampakkan
eksistensinya.

Hakikat manusia dalam pandangan Igbal adalah seluruh kekuatan diri
yang akan menentukan siapa dirinya. Jika dirinya bisa berkenumsggn baik,
maka eksistensinya juga akan diakui. Akan tetapi apabila dirinya tidak memiliki
keinginan untuk dapat berkembang dan tidak berkeinginan untuk merasakan
gejolak batin, maka ruh yang ada pada dirinya akan perlahan menjadi tereduksi
pada benda ntia Untuk mewujudkan kembali (rekontruksi) terhadap umat Islam
yang sudah tenggelam atas kemunduran yang bertolak pada penurunan humanitas,
perlu adanya penataan dan pembangunan kembali sistem yang baru dengan cara
mengelaborasi potensi dan akal manusiagyakan menonjolkan bagaimana
eksistensi dirinya tampak termasuk dalam memandang redlitas.

Khudi atau ego sendiri terbagi menjadi dua bagian, yang pertama ego kecil
(manusia) dan ego besar (Allah). Antara ego kecil dan ego besar mempunyai

suatu hubungadimana peran dari kehendak bebi@sewill) pada manusia tidak

21 ki

Ibid.,371.
ZMuhammad Igbal,Membangun Kembali Pikiran Agama Dalam Islatdakarta Tintamas,
1966),119.
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akan hilang. Karena kehendak bebas memegang peran yang cukup penting
didalam proses kehidupan manusia. Menurut Igbal, manusia yang ideal adalah
manusia yang bukan hanya memiliki kehendak hedlesn tetapi manusia yang
dapat mempraktekkan sifat sifat Allah SWtakhallagu bil akhlagillah) Konsep

ego Igbal terbilang unik karena keterikatan antara ego kecil dan ego besar, di satu
sisi ego kecil yang turut berperan untuk mendorong kehendakwiteatlalam
mengembangkan kualitas diri, namun disisi lain bahwa ego besar adalah pangkal
titik ideal yang dicontoh oleh ego kecil.

Khudi atau ego sendiri merupakan suatu tumpbagi manusia untuk
bergerak. Bkan hanya bergerak yang dilakukan oleh dksfitubuh saja, tetapi
juga bergerak dalam aktifitas pikiran dan hati. Adanya khudi juga akan membuat
manusia berinovasi mampu menciptakan sesuatu. Dengan khudi atau ego inilah
pribadi manusia akan dibentuk, pribadi yang unik dan beda dari pribadi ldin. Ja
walaupun manusia mempunyai wajah, sifat, dan suku yang sama sekalipun tidak
akan berpengaruh, karena ada khudi atau ego yang menjadikan setiap pribadi
manusia itu berbeda.

Pikiran dan hati manusia bergerak karena adanya khudi atau ego. Antara
hati dan kudi merupakan hal yang tak lain berbeda, khudi yang akan
mewujudkan pikiran, hati, akal, dan rasa sebagaimana kehendak yang akan
menggerakkan dirinya. Tanpa adanya khudi atau ego, manusia akan tampak
seperti mesin dengan mekanisme canggih. Hanya begalzara terus menerus
mengitari kehidupan, tanpa memiliki tujuan tanpa memiliki cita cita untuk

mencapai sesuatu. Khudi menggerakkan laku manusia untuk mencapai perubahan
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atau tak lain untuk bertahan dengan pendiriannya. Hal ini dimaksudkkan supaya
manusiaseolah olah tidak menjadi budak atas semua bentuk kehidupan tanpa ada
suatu penerimaan maupun penolakan dalam dirinya. Oleh karena itu, khudi atau
sang ego mutlak berperan agar manusia mempunyai prinsip yang berbeda dengan
mahkluk yang lain, yang mana éapat menentukan ingin memiliki nasib yang
seperti apa.

Selain khudi atau ego yang dinilai hadir dalam bentuk positif,
mendatangkan hal baik, akan tetapi disamping itu apabila mendapati ego yang
berlebihan, manusia akan turut serta menghancurkan diring&is®anyak dari
manusia yang melepaskan kehidupan nya karena ego yang keras dan tinggi, tak
sedikit dari mereka bahkan yang menyanjung tinggi dirinya sendiri atas
keberhasilan yang dicapainya. Sebagaimana hal nya ungkapan dari Nietzche
"Tuhan telah matiatau Fir'aun yang menjadi sosok dimana dia menuhankan
dirinya sendiri, semua yang terjadi dan apa yang akan terjadi akan berada pada
takdir di tangannya sendiri sebagaimana egonya, yang mana ego absolut atau
Tuhan menjadi batas manusia yang akan selalocane hakikat tempat dia
kembali"??

3. Karakteristik ego

a) Menerapkan sifasifat Tuhan

Menurut Igbal manusia yang sempurna secara pribadi adalah
manusia yang paling dekat dengan Tuhannya. Lebih jelas Igbal

menjelaskan bahwa ketika manusia memiliki kedekatangan Tuhan

% Mia Amelia dan Radea Yuli A Hambalakikat Ego Manusia732733.
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maka seluruh perilaku dari individu akaniflis oleh sifatsifat Tuhan.
Semakin manusia dekat dengan Tuhan, semakin nyata pula eksistensinya.
Dengan saling berdekatan dengan Tuhan tidak akan membawa pada
kefana'an seperti versi para sufi tndlu. Setiap individu yang sudah
mencapai derajat insan kamil (manusganpurna) akan mempunyai sifat

sifat Tuhan vyaitu dalam namsmama Allah (Asmaul Husna) yang
berjumlah 99 tersebut.

Sehingga hal ini terhubung pada pelanaentang kesempurnaan
khudi. Igbal menyatakan bahwa khudi manusia dapat mencapai tingkat
kesempurnaan apabila ia juga berusaha untuk mendekatkan dirinya kepada
Tuhan (ego mutlak). Dalam hal ini, bukan berarti manusia turut hanyut
terserap kedalam Tuhan, tetapi sebaliknya manusia imsa menyerap
sifat Tuhan kedalam dirinya.

Sebagai individu yang bebas dan kreatif

Manusia yang memiliki jiwa mandiri, kebebasan dan tanggung
jawab dapat dengan leluasa meningkatkan kreatifitas dalam dirinya secara
maksimal supaya dalam melakukan pemgan dan kehendaknya bisa
membuah dunianya berubah menjadi lebih kreatif. Igbal menegaskan
bahwa perkembangan kreatifitas adalah komponen keinsanan paling tinggi
yang berkaitan dengan ilahi. Jadi setiap manusia harus mewujudkan semua
potensi daya kreatifang dimiliki secara maksimal agar dapat berkembang

lebih baik.
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c) Sebagai Khalifah Tuhan dibumi

Tuhan adalah sang pencipta dan manusia merupakan pelengkap
dari tuhan sebagai daya yang dicipta. Menurut Igbal, manusia sebagai
khalifah Tuhan memiliki tugas yta menjadi pembaharu untuk merubah
keadaan zaman, dari zaman yang penuh kegelapan menuju zaman yang
terang.

4. Tingkatan ego

a) Ego Mutlak (Tuhan)

Igbal berpendapat bahwa Tuhan adalah keindahan yang abadi yang
berdiri di atas segalanya. Langit, bumi, mataHaulan, dan bintang yang
berkelapkelip merupakan tempat Tuhan muncul. Tuhan tidak
menunjukkan hahal yang terlihat. Tuhan sebagai keindahan abadi adalah
sumber dari segala sesuatu yang ada dalam ego manusia, tanpa
pertimbangan atau pemikiran. Keindahdadi juga menjadi sebab gerak
segala sesuatu. Kekuatan benda, pertumbuhan tumbuhan, naluri binatang,
dan kehendak manusia adalah beberapa contohnya. Karena itu, semua ego
yang ada di dunia ini berasal dari keindahan affadieindahan yang
sesungguhnya aadl ketika manusia mengenal indah, maka Allah terlebih
dulu menciptakannya. Keindahan sesungguhnya adalah terletak pada
khudinya Allah, yaitu darinya semua dicipta dan kepadanya semua

tercipta.

% M.M Syarif, Igbal Tentang Tuhan dan Kelahan28.
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Ego mutlak disebut juga dengan ego tertinggi, yaitu Tuhag yan
tidak diserupai oleh apapun, tersendiri dan abadi. Igbal menyatakan bahwa
manusia harus berasumsi bahwa ego tertinggi menyeraggeggang
terbatas ke dalam keberadaannya tanpa menghilangkan keberadaannya.
Puncak realitas harus dianggap sebagai bag@nedensi diri, diri ini
tidak ada dan tidak terpisah dari alam, dan tidak memisahkan dirinya dari
ruang di antara manusia. Namun demikian, ego tertinggi bukanlah
transendental seperti yang digambarkan oleh dewa antropomorfik.

Ego individu

Individualismemenunjukkan bagaimana manusia dapat dibebaskan
dari belenggu esensialisme manusia. Dalam menentukan nasibnya, Igbal
tidak bergantung pada determindsterminasi, dia hanya bergantung pada
pilihan dan kehendaknya sendiri. Gerak penentuan diri manusia
digeaakkan oleh dirinya sendiri. AQur'an dengan sederhana tetapi kuat
menekankan individualitas dan keunikan manusia. Tidak mungkin bagi
seseorang untuk menanggung beban (perbuatan) orang lain dan hanya
menerima hasil jerih payahnya sendiri karena manuslihanhéiri mereka
sebagai satu kesatuan hidup.

Ego manusia tidak hanya mandiri, tetapi juga abadi karena
tindakan dan tindakan yang dilakukan oleh manusia menimbulkan naluri
abadi. Meskipun keabadian dapat dilihat oleh indra manusia, Igbal
berpendapat balavkeabadian bukanlah hak asasi manusia dan harus

dicapai melalui usaha dan tindakan individu. Sangat jelas bahwa ego
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manusia harus menghadapi dan menaklukkan lingkungannya. Mengatasi
situasi ini memungkinkan ego menjadi mandiri dan mendekatkan diri
kepadaluhan,bahwa individu yang paling mandiri.

Untuk menegaskan keberadaan ego manusia, mereka harus
mengalami hahal yang dapat meningkatkan ego mereka dan menghindari
halhal yang dapat melemahkannya. Ego manusia harus mempertahankan
keadaan tegang atau kesbangan yang selalu mendukung @it dan
tujuan hidup manusia untuk mencapai keabadian. Di sisi lain, Igbal telah
menempatkan tubuh manusia sebagai suatu entitas yang independen dari
personalitas dan individualitas manusia. Tujuannya adalah untuk
menunukkan bahwa personalitas atau individualitas adalah entitas yang
nyata dan sangat mendasar yang berfungsi sebagai dasar atau inti dari
seluruh kehidupan manusia.

c) Ego Materi

Semua realitas berasal dari kehendak, dan alam semesta adalah
bagian dari sifatkehendak kreatif bebas. ltulah yang meledak dalam
fenomena dan kemudian muncul dalam setiap realitas. Kehendak tidak
memiliki motivasi apapunn. Alam itu sendiri adalah diri atau ego, dan
kehidupan manusia adalah kehidupan ego, karena seluruh alam dianggap
sebagai ego. Alam memiliki "kehendak"”, yang memiliki tujuan, dan harus

dilihat sebagai tujuan, sehingga alam tidak hanya dapat dilihat sebagai

% bid,.41.
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peristiwa tetapi juga sebagai pusat acuan, yaitu egdfsManusia yang

telah menguasai dunia materi (lingkungasigpat menjadi pengantar
untuknya bisa mencapai kehendak bebas melalui pendekatan pada Tuhan
(ego mutlak). Setelah proses tersebut manusia akan memperoleh bentuk
kebebasan secara sempurna.

Oleh sebab itu, hidup adalah saatunya dunia di mana segalanya
hampir sempurna. Alam semesta adalah representasi hidup dari berbagai
bentuk dan warna dan materi hanyalah rencana pikiran Tuhan daraita
yang pada akhirnya akan mencapai kesempurnaan. BstarAl Khudi
memberikan penjelasan tentang hal itu. Alamestmmasih dalam proses
pembentukan dan perbaikan. Karena alam semesta ini belum sempurna,
tidak mungkin ada kebenaran lengkap tentangnya. Jika kehidupan melihat
kehadirannya sebagai kekuatan dalam proses kreatif (penciptaan) yang
terusmenerus, maka tujnautama penciptaan langit ini adalah untuk
memberi manusia pemahaman tentang nilai dan misteri ego yang
diungkapkan oleh Igbal, gerak planet, dan benda lainnya.

Selanjutnya, Igbal mengatakan bahwa Tuhan menciptakaagego
yang terbatas dan menggabungkanmenjadi satu kesatuan. Oleh karena
itu, semua ego tersebut diciptakaleh Tuhan dan berlaplapis. Tingkat
yang paling sempurna yaitu berada ditubuh manusia. Untuk mencapai

tingkat kesempurnaan seseorang harus maju. Dengan kata lain, setiap

% hid,.42.
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manusia hars memiliki dua jenis ego: ego yang efisien dan ego yang
apresiatif’’
5. Titik temu konsep kehendak bebas dengan filsafat khudi
Pada hakikatnya, setiap ego yang ada pada diri manusia hanya dapat
memikul tanggung jawabnya sendiri, tidak dengan memikul begaryang lain,
la juga akan menerima mengenai sesuatu hal yang telah diusahakan. Sehingga
dapat dikatakan keegoan yang dimiliki nmgsmasing diri tidak dapat dilihat oleh
individu yang lain. Dasar dari pernyataan teori Muhammad Igbal ini tertulis dalam
ayat Al-Qur'an yaitu surah ANajm ayat 3839, Allah Berfirman :
() NI e EAHAYI(, ) 0 PP
AfBahwa seorang yang berdosa tidak akan
manusia hanya memperol eh®apa yang telah |
Igbal menguatkan argumennyandan berlandasankan ayat-@ur'an,
dimana ditegaskan bahwa setiap khudi, ego ataupun diri manusia bertanggung
jawab terhadap sesuatu yang telah ia pilih dan ia tidak akan memikul beban (dosa)
individu lain. Dalam hal iniletak kebebasan dan eksistensinosa sudah
tergambar secara jelas. Yang mana manusia bisa dengan bebas berkehendak atau
memilih apa yang akan dilakukan, karena ia tahu bahwa dirinya sendiri yang akan
menanggung dari apa yang telah ia lakuian.
Dari uraian diatas lebih jelas Igbal meagtan bahwa manusia

merupakan persona yang mempunyai tanggung jawab atas sesuatu yang diperbuat.

" Ipid.

% Kementerian AgamaAl-Qur 6 an dan (Jakartg: eanahhPentashihan Mushaf Al
Qur'an, 2019), 775.

2 Chesy Veronikakonsep Kehendak Behas
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Karena itu, manusia adalah khudi atau ego yang memiliki kesadaran secara penuh
tentang keberadaanya, cara ia berpikir dan bagaimana bertindak. Sehingga bisa
dikatakandesireatau kehendak adalah suatu alat supaya manusia bisa melakukan
semua hal dan bisa membuat pilihannya sendiri. Pilihan yang telah diputuskan
akan terealisasi atau terlaksana dikarenakan manusia memiliki kehendak bebas.
Manusia akan menerimaaat apa yang telah dirinya usahakan, eksistensi nya
tergantung sejauh apa ia berbuat bagi dirfly®apat ditarik pemahaman
mengenai cara Igbal dalam memandang eksistensi. Manusia dapat bereksistensi
karena adanya kehendak bebas. Gagasan tentang kebebksanpdrnyataan

Igbal ini bersifat teistik, yang dibahas dalam filsafat khudinya.

Kehendak bebas merupakan suatu kemampuan tiap individu untuk
melakukan sesuatu yang didasari oleh kehendak pribadinya sendiri tanpa adanya
paksaan. Tanpa kebebasan manusiaktiakan dapat menimbang, memilih, dan
memutuskan apa yang akan terjadi dalam hidupnya. Menurut Igbal, kehendak
akan semakin menemukan maknanya ketika dilandasi oleh cinta'igtgu
Kehendak yang didasari dengan cinta akan menambah makna pada setiap
tindakan manusia. Ego akan semakin hidup dan membara apabila kehendak
didasarkan pada cinta. Dengan kehendak bebas yang telah dimiliki oleh manusia,
ia dapat mencapai derajat tertinggi yakni niyabati ilalvegerance of godtau
wakil Tuhan.

Kebebasan maniss sifatnya adalah mutlak. Kekuasaan Tuhan dianggap

sebagai sesuatu hal yang dapat mengintimidasi kebebasan manusia. Konsep

*1bid.,8.
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kebebasan yang diusung oleh Igbal erat kaitannya dengan tujuan dari proses
penciptaan manusia. Bahwa manusia diciptakan untuk meddjatifah di bumi,
menjaga dan memelihara apa yang ada di bumi ini. Terdapat beberapa-ayat Al
Qur'an yang menjadi dasar Igbal dalam menegaskan konsep penciptaan manusia
supaya dia bisa menjalankan tugasnya sebagai khalifah sehingga sampai pada
tahap niyahti ilahi. Ada pula ayat AQur'an tersebut diantaranya QS-Axd'am :

165, QS. AlBaqgarah : 30, QS. A\hzab : 72, QS. Thaha : 114.

Dengan pemahaman Igbal bahwa manusia diciptakan untuk menjadi
khalifah, ini turut menjadi landasan atas pemikirannya meaigkebebasan
manusia. Karena kebebasan tidak diberikan kepada semua ciptaan Tuhan, tetapi
hanya manusia saja yang diberikan kebebasan, inilah yang membuat sisi beda dari
manusia. Sebagaimana dinyatakan oleh Muhammad Igbal, manusia memiliki
kemampuan untu ikut memperindah dunia, yang sudah menjadi bagian dari
manusia untuk melakukan tugasnya sebagai khalifah di bumi dan menentukan
nasib dan citaita mereka sendiri. Mereka diberi kebebasan untuk bertindak dan
berkehendak menggunakan sepenuhnya kekuatan patensi mereka,
mengunggulkan kekuatan alam.

Kehendak bebas dan akal yang dimiliki manusia merupakan sarana untuk
dapat mewujudkan keinginannya. Kebebasan merupakan suatu jalan yang
diberikan Tuhan kepada manusia untuk mencapai kesempurnaan. Setiap deraj
kedirian itu sifatnya berbeda, ini tergantung bagaimana dan sejauh mana manusia
meningkatkan derajat kediriannya. Bagi Igbal terdapat dua faktor yang dapat

meningkatkan derajat diri atau khudi yaitu dengan kerja kreatif dan orisinil. Sifat
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kreatifitas yang ada pada diri merupakan sifat yang fundamental, dimana semua
manusia pasti mempunyai yakni sebagai alat untuk pembentukan diri agar lebih
baik dan supaya manusia selalu menyempurnakannya. Kreatifitas diri akan terasah
jika terdapat kebebasan. Oleh éwa itu, mengapa makna kebebasan menjadi
sangat penting dan tak dapat dipisahkan dari kehidupan. Dengan kebebasan

manusia bisa secara terus memperbaiki kualitas ditinya.

31 bid.,10.
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PROPAGANDA CHILDFREE DALAM BUKU CHILDFREE AND HAPPY
A. Profil Buku dan PenulisChildfree And Happy

1. Profil Buku

CHILDFREE & HAPPY
KEPUTUSAN SADAR UNTUK
i

Gambar 1. Gver bukuchildfree and happyCapture dari bukehildfree
and happy.

Sumber data utama dalam penelitian ini adaBatku yang berjudul
"CHILDFREE AND HAPPY (keputusan sadar urikt hidup bebas angk Ditulis
oleh Victoria Tunggono yang diterbitkaada tahun 2021 oleh buku mojok group
(EABoOks). Tim penerbit dari buku ini yaitu Rifai Asyhari sebagai penyunting,
Zaim Yunus sebagai pemeriksa aksara, Agus Teriyana sebagai penata isi, dan
Hidayatul Azmi sebagai ilusator sampulDalam buku initerdapatl50 halaman,
4 bab pembahasadan memiliki ukuran 13x19 cm dengan nomor ISBN-828

949795-8. Buku childfree and happynerupakan buku yang sangat best seller

37
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dengan penjualan terlaris, terhitung hingga awal pé&aerbya hingga saat ini
telah mencapai 4 cetakan sekaligus. Cetakan pertama yaitu pada Februari 2021,
cetakan kedua pada Mei 2021, cetakan ketiga pada November 2021, dan cetakan

keempat pada Februari 2023.

Buku childfree and happynerupakan buku yang didannya membahas
tentang konseghildfree Terdapat 4 bab besar yaitu 1). saya, secchitdfree?2).
Semua hal yang perlu kamu tahu tentahddfree 3). Tekanan sebagahildfree
4). Mantap hidughildfree Dalam buku ini banyak dituliskan tentang pengeaa
penulis (Victoria Tunggono) dan beberapa orang berpathédfree. Terciptanya
buku ini banyak orangangmenjadikan sebagai topik diskusi bersama pasangan
keluarga maupun temaekin itu juga sebagai bahan pertimbangan seseorang

jika memutuskan uok childfree.

2. Profil Penulis

Victoria Marsiana Tunggono atau yang lebih akrab disapa dengan Tory
lahir pada 17 Maret 1984 di EndElores, NTT) la merupakan seorang penulis
dan pembaca kartu targictoria memulai karirnya dalam bidang kepenulisan dan
bergabung dengan jurnalis majaldDEA Renovasi kemudian menjadi editor
dalammajalahHome And Decor Indonesi®ari sinilah awal perjalanan Victoria
dalam menulis, buku pertama yang terbit adalah novel yang berjudul Gerbang
Nuswantara pada 2015, kemudidisusul dengan Candi Nuswantara pada 2018,

dan Jagat Nuswantara. Victoria juga menulis karya fiksi aerggenre romansa
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pada tahun 202@ang berjudul Foto & Kopikemudianpada tahur2021 la juga
menulis esai yang berjudchildfree and happy.

Semenjak meginjak usia 14 tahun, Victoria telah memutuskan untuk
hidup tanpa anak. Sehingga suara hatinya ini dituangkan dalamchuétree
and happy Pendiriannya untuk hidup tanpa anak masih sangat kuat hingga saat
ini, la juga masihberstatusmelajang pada usiga yang genap 40 tahun. la
banyak menghabiskan waktunya untakengisi pembinaarpada kelompok
konselingdi Mental Support Jakarsetiap dua minggu sekali, mengisi pembinaan
'rapalan klenik' di radio palstdan mengisi podcast tentang pembadaaot dan
zodiac di lifeguidepada setiap bulannya, serta aktif menulis di yayasan sosial
yaitu Yayasan Akasara Muda Nusantara (Samudra).

Penulisan bukuwchildfree and happyni berawal dari postingan Victoria
berupa tulisan pendek mengenai pandangannya terhadagplanlsifree pada
sosial media Instagram tahun 202(Gang kemudian banyak orang membagikan
postingan tersebut hingga menimbulkan banyak komentar, sebagian ada yang
setuju dan sebagian lainnya menentang. Sehingga dengan ini turut menjadikan
penerbit EABooksmelirik Victoria dan menawarkannyantuk menulis buku.
SebelumnyaVictoria juga sempat menjadi narasumber oleh penulis asal Amerika
dengan topik perempuan tanpa anak. Dengan demikian ia menerima tawaran
kepenulisartersebut untuk mengembangkan pemikidanmembagikarika-liku
pengalamannya sebagdildfree.

Dalam buku juga dituliskan mengenai ucapan terimakasih penulis kepada

orangorang yang telah berkontribusi untuk terciptanya bukhbildfree and
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happy". Salah satunya pada bagian pengantar halama , terdapat kata
pengantaryang disampaikamoleh Amanda Setiorini. la merupakan sahabat
penulis yang menyumbang buah pemikirannya tenthiidfree Amanda sendiri
adalah NorChildfree yang menyetujui terciptanya buku ini, bukan karena
mendukung kongechildfree tetapi sebagai tujuan agar pembaca paham bahwa
childfree adalah suatu pilihan hidup yang berhak dipilih oleh siapapun.
B. KonsepChildfree Menurut Victoria Tunggono
1. Saya seoranghildfree

Bab | dalam bukuwhildfree and happyituliskan mengenapernyataan
bahwa sang penulis adalah seorahgdfree. Penulis telah memutuskan untuk
childfree sejak usia 14 tahun, ini jauh sebellbbnomingya istilah childfree.
Sebenarnya penulis sangat menyukai anak kecil, memiliki sikap penyayang dan
lembut. la meniiki banyak sepupu dan adik yang selalu ditemani untuk bermain,
hal ini tidak membuatnya merasa terganggu akan hadirnya anak kecil dihidupnya.
Akan tetapi, ia tidak nyaman apabila ada julukan ibu yang diberikan padanya. la
tidak berpikir menjadi seorangubyang hams mengalami masa mengandung,
melahirkan dan menyusuanak.Menurutnya ia lebih pantas mendapat julukan
kakakdaripada ibu.

Berawal dari salah seorang kerabatnya yang memutuskan untuk tidak
menikah, penulis melihat satu sosok yang dianggapnkkaeena bisa bebas
berkarier dan jalajalan tanpa ada tanggung jawab pada orang lain (kehadiran

suami dan anak). Atas realita inilah penulis memiliki anggapan bahwa anak
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adabh beban dan anak adalah suber kesulitaktor pendorongnya adalah
masalah ekeomi.*

Hal lain yang membuat penulis semakin yakin untuk tidak memiliki anak
meskipun diusia yang masih belia, yaitu karena tekanan dalam lingkup sekolah. la
merasa memiliki perbedaan pemikiran terhadap teman sebayanya, dikarenakan
sang penulis ini adalamor-islam dan nofBunda sementara lingkungannya
berada didaerahBandung yang mayoritasasyarakatnyderagama Islam dan
berbahasa Sunda. Alasan lain yang membuatnya berpendiriartetajuknemilin
tidak memilik anak semakin bertambah yaitierjadi peubahan pada bentuk
tubuh perempuan saat mengandung dan setelah melahkkaakitan saat
melahirkan, berkurangnya jam tidur karena harus menjaga ansdta
mengabankan karier dan masa degan.

2. Semua hal yang perlu kamu tahu tentenidpfree

Childfree merupakan istilah yang pertama kali muncul dalam kamus
bahasa Inggris Merriam Webstathildfree diartikan sebagawithout children
(tanpa anak). Kemudian dalam kamus Macmithitdfreedimaknai sebagaised
to describe someone who has decided not to blNgren yaitu suatu ungkapan
yang digunakan untuk menggambarkan seseorang yang memutuskan untuk tidak
memiliki anak® Sedangkan dalam kamus Collins dikatakaving no children,
childless, especially by choioggng diartikan sebagai tidak punya anak, sanp

anak, terutama karena pilihan, ini merupakan istilah yang dikenal dalam bahasa

! Victoria TunggonoChildfree and Happy3-4.

% bid.,6.

® Norman Stuart Sutherlandfhe Macmillan dictionary of psychologiMacmillan: Palgrave
Macmillan, 1995),276.
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InggrisAmerika? Dari defnisi childfree dalam tiga kamus diatas menyatakan
adanya "pilihah dan "keputusan", yang mana kondisi tersebut bukan karena
kelainan tubuh ataketerpaksaan. Sehingghildfree dimaknai sebagai pilihan
seseorang untuk hidup bebas anak.

Kosa katachildfreeterdiri dari dua kata yaitwghild diartikan sebagai anak
danfreeberarti bebas. Menurut Victoria Tunggono dalam bukuiehddfree and
happy, childfreediartikan sebagai suatu kondisi seseorang yang bebas dari anak
atau kondisi tanpa kehadiran anak. Victoria menggunakan istiiédfree untuk
melabeli dirinya ketika banyak yang bertanya "kenapa belum menikah" atau
komentar bahwa dirinya dah cocok untuk memiliki anak.Ini merupakan suatu
pilihan yang secara sadar dibuat oleh seseorang untuk menjalani kehidupan tanpa
ada suatu keinginan melahirkan maupun memiliki anak. Sederhaohiyee
didefinisikan sebagai seseorang yang tidaknngiempunyai anak, bebas anak
dan tidak mempunyai keinginan untuk memikul tanggung jawab menjadi
orangtua.

a) ChildfreeSebagai Pilihan Hidup

Pilihan hidup merupakan sebuah keputusan yang diastédilsegorang
dengan penuh keyakinan dan tanggung jawab daédmaerkangsungajalan hidup
mereka. Selanjutnya, keputusan tersebut tentunya akan berpengaruh pada masa
depan, baik jangka pendek maupun jangka panjang. Pada dasarnya pilihan hidup

sedikit banyaknya akan membawa bentuk perubahan, baik dalam diri sendiri

*J. M. Edols, H. Shadily, J. U. Wolff, dad. T. Collins,Kamus Indonesia Inggris[Indonesian
English Lexicon)Jakarta: Gramead, 1992),129.
® Victoria TunggondChildfree and Happyl2-13.
6 .
Ibid.
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maypun dalam lingkup sosiglingkungan) Selain itu, masyarakat tidak selalu
dapat menerima perubahan yang disebabkan oleh pilihan hidup. Seperti, memilih
untuk tidak memiliki anak atachildfree Keputusan ini merupakamlihan hidup
yangdianggaprasiona) karena memiliki anak buk&h suatuwilihan yang harus
dilakukan oleh semua orang. Namun demikian, akan menimbulkan pro dan kontra
di masyarakat

Sebagaimana kehidupan didunia Timur, menjadikan sang penulis seolah
mendapat tantangan tersendiri karena ftilengaya hidupchildfree.Hidup dalam
lingkup masyarakat yang berpacu pada agama dan budaya, menjadikan pola pikir
bahwa perempuan wajib memiliki anak (mengandung dan melahirkan). Hal
tersebut sangat jauh berbeda dengan pemikiran yang berada didutjdb&ayrak
orang yang memilih hidupchildfree menampakkan dirinya secara terang
terangan.Karenachildfree merupakan gaya hidup yang sudah diterapkan sejak
lama terutama oleh negamnagara majuGaya hidup seperti ini banyak ditemui
dinegareSwedia, Amerikéerikat, Belanda, dan Belgia.

a) ChildfreeBukanlahChildless

Istilah childfree mulai mengalami perubahan seiring dengan
perkembangan zamaigehingga banyak istilah lain yang bermunculan, salah
satunya adalatchildless. Childless merupakan suatu kondisi ssorang atau
pasangan yang menginginkaaoranganak namun tidak dapat menghadirkannya
Hal ini dikarenakan olebeberapa sebab seperti masalah keselatagangguan
mental Kondisi ini sangat berbeda dengeahildfree, jika childfree merupakan

kondisi seesorang yangtidak ingin memiliki anak karena kehendakya sendiri
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(sukarela),sedangkarchildlessmerupakan suatéeadaanmemilih hidup tanpa
anak karena keterpaksaan. Oramgng dengan pahaahildlessdianggap sebagai
seseorang yang kurang beruntatgubahkan mendapat cap ketidaksempurnaan,
apalagi perempuan yang memiliki kodrat mengandung dan melafirkan

Seseorang dengan pilihan hidehildfree menjalani kehidupan dengan
bebas dan sesuai dengan kehendaknya. Namun tidak dengan orang berpaham
childless, mereka banyak berpikir dan meveyi keadaanyaKesimpulan ini
diambil penulis karena salasatu tantenyanemutuskan untuk tidak menikah dan
tidak memiliki anak. Sehingga ia melihat suatu kebebasan dalam diri tantenya,
dimana bisa bebas ingin melakukarapyntarpa memikirkan tanggung jawab
pada manusia lairKondisi lain yang terjadyaitu pada omsang penulis, yang
mana isrinya mengalami kemandulan sehingga halnm@nyebabkanidak dapat
memiliki anak. Walaupun mengalami keadaan demikmarekamerasatidak
kekurangan kasih sayang sehinggemilih untukmenghabiskan waktunya untuk
mengadopsi binatang.

b) Alasan Orang MemililChildfree

Seseorang memilih keputusaidup tanpa anak memungkinkan terdapat
penyebab umum maupun pribaBialam bukuchildfree andhappyini dituliskan
mengenai alasaalasan seseorang memilikchildfree. Penulis melakukan
wawancara dengan 16 orang disekitarnya yang memutuskan hidup tanpa anak.
Terdapat 5 alasan yaitu alasan pribadi, psikologis dan medis, ekonomi, filosofis,

dan lingkungan hidup.

" Eva Fadhilah, Childfree Dalam Perspektif Islam"Jurnal Syariah dan HukupVol. 3, No. 2
(2021),7374.
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1) Faktor Pribadi

Alasan pribadi seseorang memilih unttkldfreebiasany datang
dari ranah batin dan emosi. &ndisi seperti ini dipengaruhi oleh
lingkungan sekitar yaitu keluarga, pertemargendidikan, pekerjaan, dan
kondisi lainnya. Orangyang memilih jalanchildfree secara personal
menolak kehadiran anak atas pengalaman yang dirasakan sendiri atau
melihat pengalaman orang lain.

Sebagian @ yang merasakan bahwa kehadiran seotaamak
hanya akan menambah beban kehidupan. Ada pula yangungkapkan
bahwaadanyatrauma sehingganengakibatkarrasa takutberlebih yang
masih terus berlanjutal inilah yang memicisuatuanggapan dalam diri
bahwa tid& pantas untuk menjadi orangtuaarBak dari mereka yang
akhirnya lebihmemilih mengekspresikakasih sayangya pada binatang
atau tanaman. Akan tetapi ada juga alatsin seseorang memilih
childfreg vyaitu karena tidak menyukai keberadaan anak Kkelil.
sebagaimana pernyataan yang diungkapkan oleh Audrey salah seorang

anggota grub Indonestéhildfree community.

Salah seorang anggota grup Indonesia Childfree

Community, Audrey (26), menyatakan ketidakinginannya
menjadi orang tua karena pada dasarnya ia tidak suka
pada anak-anak dan tidak suka berada di dekat mereka.
“Beberapa anak memang lucu, tetapi aku sama sekali
tidak tahan. Mereka benar-benar menyenangkan untuk
dibuat, tetapi sulit untuk dibesarkan. Aku juga tidak

diberkati dengan naluri keibuan.”

Gambar 3Pernyataan tidak menyukai andkapture dari bukahildfree
and happypab 2 halaman 22.
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2) Psikologis dan medis

Alasan psikologis erat kaitannya dengan medis. Kondisi psikologis
berdampak pada alam bawah sadar, sedangkan kometiés merupakan
gangguan fisik yang mempengaruhi alam bawah sadar seseorang.
Seseorang dengan gangguan psikologis lebih memilih untuk tidak punya
anak atauchildfree dikarenakan beberapa sebab sepadanyarasa
ketakutan yang berlebih, gangguan kecemasrauma, hingga gangguan
kesehatan mental.

Orangorang dengan masalah kejiwaan misalnya, mereka memilih
hidup childfree karena takut dapat membawa pengaruh nedasic dan
hal lainyang diturunkarkepada anakny&anyak orang yang memutuskan
untuk idak memiliki anak karena khawatir terhadap kesejahteraan dirinya
sendiri, seperti merasa terganggu dengan kehadiran Biahkini juga
diungkapkan oleh Chintya yang memilghildfree karena kehawatiran

terhadap masalah mental.

bisa terganggu karena anak, kesehatan fisik yang tidak
memungkinkan untuk punya anak (termasuk kelainan
genetik yang tidak ingin diturunkan kepada calon anak).
Seorang perempuan bernama Chintya (34) memilih
jalan ini karena kekhawatiran pada mentalnya yang ia
nilai sudah menimbulkan banyak masalah. Ia mengidap
bipolar—terjebak di antara dua kondisi normal dan
maniac.

“Aku enggak yakin kalau aku punya anak nanti
hidupnya akan bisa berkualitas—mengingat kondisi
sekarang sudah separah ini. Kalau aku cacat atau me-
ninggal lalu enggak sanggup merawat anakku, siapa yang
akan merawat dia? Siapa yang akan menjamin kehidupan

masa depannya?”

Gambar 4. Brnyataan teahg kekhawatiran terhadap men@apture dari
bukuchildfree and happybab 2halaman 26
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3) Faktor Ekonomi

Salah satu alasan utamdan dinilai paling realistisorang
memutuskanuntuk childfreeadalah faktor ekonomi, immerupakaralasan
yang lebih masuk &t daripada alasan yang lain. Karena terdapat
tanggung jawab yang besar bagi orang tua untuk mergag merawat
anak mereka. Tentang bagaimamambeikan kelayakan hidup bagi anak
Kondisi ekonomi seseorang dapat menentukan apakah seorang anak
tercukupi @lam berbagai hal, seperti mendapatkan pendidikan yang
cukup, kesehatan yang terjamin, dan gizi yang cukup.

Hal ini didukung oleh fakta bahwa betapa tingginya biaya yang
harus dikeluarkan untuk membesarkan anak. Biaya ini terhitung mulai dari
anak masildalam kandungan hingga dewaB#ambah dengan kemajuan
zaman yang mengakibatkan kebutuhan pokok dan beberapa lainnya
mengalami kenaikan. Sebagiarang memilih untuk tidak memiliki anak
karena mereka menyadari bahwa mereka tidak memiliki sumber daya
keuargan untuk membesarkan seorang anak. Karena membesarkan
seorang anak adalah beban yang sangat besar bagi mereka.

Hal ini sebagaimana pengalaman yang dirasakan oleh Diah dalam
wawancaranya pada bukehildfree and happyla menyatakan bahwa
kondisi ekonomi kkelarga yang sangat terbatas dan terbilangppasan
menjadikan dirinya berpikiran untuk tidak memiliki anak. Terlebih ucapan

sang ibu yang menjadi luka batin tersendiri baginya.
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Ekonomi

Tampaknya ini alasan paling realistis, dengan melihar
harga yang diperlukan untuk melahirkan dan membesar-
kan seorang anak hingga dewasa. Sebagian orang memilih
childfree karena memahami keadaan finansial dirinya
yang pas-pasan dan merasa tidak mampu membayar
fasilitas penitipan anak. Diah (24) salah satunya.

Diah adalah pelaku wirausaha di Pontianak Barat. la
tumbuh dalam keterbatasan ekonomi yang membuatnya
tak melanjutkan pendidikan setelah SMA (kedua orang
tuanya bekerja di sekolah dasar: ayahnya petugas TU
dan ibunya guru). Semula ia berpikir untuk menjadi
childfree karena melihat pola asuh yang diterapkan ibunya
sendiri padanya. Ada beberapa kalimat ibunya yang
masih terekam jelas di ingatannya, seperti “Aku bukan
anak yang rewel ke orang tuaku. Kenapa aku harus
punya anak seperti kamu?” atau “Tunggu sampai kamu
jadi orang tua”, yang membuatnya mempertanyakan
ketulusan ibunya untuk menjadi orang tua. Sebab, itu
lebih terdengar seperti doa untuk menyumpahi anaknya.
Masa-masa yang menyakitkan itu menjadi titik awalnya
untuk memilih childfree.

Gambar 5Pernyataan keterbatasan ekonddapture dari bukehildfree
andhappy bab 2 halaman 27.

4) Filosofis

Seseorang yang memutuskan untlildfree mempunyai alasan
secardilosofis, yaitu alasan yang berdakanpada prinsighidup. Mereka
memiliki cara pandang yang cukuperdalam untuk kehidupanny&da
yang berpiki bahwabumi saat ini sudah tidak memilikelay&an untuk
dihuni oleh analanak, bahwa kehadiran anak hanya akan menyita waktu
dan alasan lainny&amun, hal tersebut berbeda dengan pemikiran erang
orang norchildfree menurut pandangan mereka bahwa kehadarsak
sebagai bentuk validasi reproduksi pasangan suami istri berfungsi dengan
baik.

Masyarakatjuga mempunyakepercayaarbahwa lakilaki yang
hidup dalam lingkup budaya patriarkal kesuksesannya akan diakui ketika

sudah menghasilkan anakkan tetapi orag berpahanchildfreeberusaha
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mendobrak pemikiran ini, kesuksesan tidak ada kaitannya dengan
kehadiran anakAntara kata suskes dan anak adalah sesuatu yang jauh
berbeda kaitannya. Dalam hal inipgisi perempuan sepertiligunakan
untuk kebutuhan seksuahki-laki dan layaknya mesin pencetak anak,
sebagaimana pernyataan berikut.
Sebagian besar pernikahan di Indonesia, menurutnya,

adalah ajang perbudakan halus bagi para perempuan,

mulai dari urusan ranjang sampai pelayanan kebutuhan

sehari-hari. Perempuan dianggap sebagai objek atau

“mesin pencetak anak” dan statusnya berada di bawah

laki-laki—bukan sebagai partner hidup.

~

Gambar 6. Pernyataan perempuan sebagai mesin pencetak aptake
dari bukuchildfree and happybab 2 halaman 38.

Sebagian dari orang yang memiljalan hidup childfree juga
menyukai anaknamun mereka Bh memilih untuk membantu anakak
yang kekurangan. Sepertienjadi relawan atau bahkan turut bergabung
dalam suat komunitas untuk membantu aprakak yangmendapat
kehidupan tidak layak. Ana&nak yang berada dijalanan, kang
pendidikan, dan kondisi yang tidak memungkinkan lainnya. Menurut
merekadenganmembantu anaknak tersebut cukup membuditinya
merasabahagia, mereka dapat merawat anak tanpa harus melahirkannya.
Ini sebagaimana ungkapan Irimia yanggrasa miris tedmdap kondisi
anakanak yang menghadapi kesulitda.lebih memilih tidak melahirkan

seorang anak, karena takut anak tersebut menghadapi dunia yang keras.
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Ada orang-orang yang percaya bahwa kondisi dunia
saat ini sedang merosot dan mereka tidak mau anak-anak
harus ikut mengalami kondisi terseburt. Ini termasuk
kekhawatiran bahwa peristiwa bencana (misalnya efek
pemanasan global, perang, atau kelaparan) mungkin
akan terjadi di masa hidup anak-anak mereka dan bisa
menyebabkan penderitaan atau kematian.

Irmia (43) adalah seorang spesialis isu gender dan
seksualitas yang pernah bekerja di sektor pembangunan
(development) dan humanitarian. [a merasa beruntung
pernah bekerja untuk isu pascakonflik. “Saya datang
langsung ke tempat-tempat di mana kisah sedih terjadi.
Saya pernah ke Aceh. Saya pernah ke Timor Leste. Saya
mendengar langsung kisah dari para penyintas. Saya
bisa merasakan kepedihan dalam diri orang yang tegar
menghadapi segala kesulitan. Dengan kisah-kisah itu,
saya tak punya alasan untuk melahirkan anak-anak,

membiarkan mereka besar dalam dunia yang saya tahu

Gambar 7 Pernyataan kondisi i tidak layak dhuni anakanak.Capture
dari bukuchildfree and happybab 2, halaman 31.

5) Lingkungan Hdup

Salah satu perkembangan menarik dalam gerekgdifree adalah
munculnya oran@rang yang mempersepsikan bahwa anak kandung
menambah dampak pertumbuhan penduduk, konsumsi sumber daya, dan
degradasi lingkungan. Meski gagasan dan problem bahwa pertumbuhan
penduduk merusak lingkungan bukanlah batu dan sudah ada sejak
dulu. Akan tetapibagi orang dengan keputushaidup childfree hal ini
merupakan suatu gerakan yang dijadikan sebagai danglenghijaua
(tanpa anak). Kelahiraseorang bayi akan mencemari planet ini, maka
tidak memiliki anak dianggap sebagai hal yang paling ramah untuk

lingkungan®

8Cri st i n ¥olumaryc Sieelizatiofi for Childfree Women RicheUnderstanding Patient
Profiles, Evalutaing Accessibility, Examining Legislation”, Hasting Center Repdnt.43, No.6
(2013), 38.
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Beberapa orang menganggap linggan hidup sebagai faktgang
mendorong kepusan mereka unkutidak melahirkan seoranganak.
Merekapercaya bahwa dunia saat ini tidak cocaku pertumbuhan anak
dan populasi manusia di seluruh dunia telatengalami peningkatan.
Sehingga dengan tidak mempunyai anak dianggap dapat mengurangi emisi
karbondioksida.

Melahirkan anak ditengah kondisi dunia yang buruk berarti
membiarkan generasi berikutnya menghadapi kesulitan, hal inilah yang
turut menjadi pertimbangan bagi mereka yang mencititdfree. Selain
itu banyak juga orang yang memilih untuk tidak memilikiak karena
percaya bahwa kehadiran anak akan mengalami perubahan seiring
berjalannya waktu. Ketika kecil anak banyak disukai karena tingkah
lucunya namun ketika dewasa mendapati peilaku yang kurang baik. hal

inilah yang turut menjadi alasan orang memiliuk tidak memiliki anak.

Kondisi bumi memang memburuk. Baginya, mela-
hirkan seorang bayi sama saja dengan membiarkan
generasi penerus hidup dalam kemalangan. Di masa
depan, menururnya, konflik bisa terjadi lebih masif
akibat perebutan sumber daya. “Kertas kebijakan yang
dikeluarkan Sekretariat RAN (Rencana Aksi Nasional)
Adaptasi Perubahan Iklim (API) Indonesia menyebutkan
bahwa perubahan iklim telah berpotensi mengakibatkan
kekeringan di seluruh wilayah Indonesia, sementara
kita tahu betul bahwa air adalah penyambung hidup.
Manusia masih bisa bertahan hidup tanpa makanan
dalam beberapa hari, tapi tanpa air? Saya merasa egois
jika harus melahirkan seorang anak di bumi yang saya
tahu kondisinya sulit sekali untuk membaik.”

“Saya memilih childfree. Inilah cara saya untuk mela-
kukan sesuatu, memperbaiki keadaan. Memilih childfree
adalah cara saya untuk memperbaiki bumi, menyelamat-

kan anak-anak,” tegas Irmia.

Gambar 8Pernyataarchildfreeadalah cara memperbaiki bur@iaptue
dari bukuchildfree and happybab 2 halaman 41.
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c) Pengaruh Pendidikan

Childfreemerupakan pilihan hidup yang banyak dianut oleh orang dengan
pendidikan tinggidan berkarier. Seseorang yang memutuskan ucktulklfree
adalah mereka yang dominan tergolong masyarakat urban yang hidup didaerah
industri daripada masyarakat rural. Mereka yang tinggal didaerah perkotaan lebih
banyak mendapatkan tuntutan sehingga magsriisibukkan oleh berbagai
kegiatan, mengejar karir dan finansial. Sedangkan pada masyarakat kecil atau
desa tuntutan hidup tinggi tidak begitu beragam hanya sebatas minoritas sehingga
kehidupan tampak lebih santai. Karena hal besar yang mereka pikulléah
meneruskan garis keturunan bukan Kkarir lagi.

Dalam sebuah penelitian dituliskan bahwa secara statistik perempuan
dengan pendidikan yang tinggi lebih memilih untuk hidup tanpa anak atau
childfree.Pernyataan ini turut ditegaskan dalam temuan stuar®d Waren dan
Heili Pals.Hal ini terjadi karena pengaruh dari kesadaran dan pengetahuan yang
didapatkan. Orang dengan pendidikan tinggnyak menghabiskan waktunya
untuk belajar dan membaca buku sehingga ia memiliki wawasanpemikiran
yang luasDapat ditarik kesimpulan bahwa tingkat pendidikan akan menentukan
seseorang bereproduksi atau tidak.

Namun kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi menghadirkan sebuah
alat kontrasepsi yang serba modern, dimana hal ini mangakibatkan peningkatan
partisipasi ¢naga kerja dan penurunan perbedaan kekuatan antara jenis kelamin
atau gender. Masalah yang cukup signifikan adalah mengenai dominasi patriarki,

menurut teori reproduktif Shulamith Firestone, yang merupakan salah satu aliran
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feminisme radikal menyatakan ea organ reproduksi perempuan adalah
penyebab utama penindasan yang dirasakan oleh perempuan, ini mengakibatkan
mereka lebih mudah dikontrol dan dipandang lebih rendah datiakdkiKetika
seorang perempuan tidak hamil dan melahirkan anak, mereka tentadap
penindasan dan praktik kuasa patriarki dalam keluarga yang tidak memiliki anak.
3. Tekanan Sebagélhildfree

Pada bab 3 dalam bulahildfree and happgituliskan mengenai tekanan
yang dialami oleh orangrang yang memutuskan untuthildfree. Terlebh
masyarakat didunia Timur seperti Indonesia yang mengharuskan pasangan setelah
menikah untuk mempunyai anak. Seseorang yang tidak bisa menghasilkan anak
hanya akan mendapat penilaian rendah dari masyarakat. Sehingga munculnya
istilah childfree yang diantioleh beberapa oramdjanggapsebagasuatu pilihan
hidup yang tidak normatlan menyimpangKarenachildfree terbilang sesuatu
yang tabu dalam liega masyarakat Indonestaal tersebudinilai tidak mengikuti
standr dalam budaya di Indonesia.

Di Indonesia, fenomenahildfreetelah menjadi subjek yang hangat untuk
di perdebatan. Secara umum, terdapat dua argumen yang mendasari perbedaan
pendapat tersebut yaitu antoposentrisme atau suatu gagasan bahwa manusia
adalah subjek yang paling penting. Kedua, didaing yang membedakan antara
manusia berbudaya (cultural) dan manusia alamiah (natural). Alasan agama, sains,
dan lingkungan selalu memengaruhi keputusan seseorang untuk memilih jalan

childfree. Sebagian besar masyarakat membenatkidireedengan aleen sains



54

dan lingkungan, tetapi beberapa kelompok lain menentangnya dengan alasan
agama®’

Indonesiamerupakan negara yarkental terhadap suatu kebudayaan.
Budaya dijadikan sebagai acuan untuk pegangan hidup. Aturan dalam segala
aspek kehidupan manusidate diatur didalamnyadengan demikian, seperti yang
terjadi beberapa tahun terakhir ini, banyak orang atau-amak muda yang
terobsesi ingin menikah. Tidak lain hal tersebut justru mendapat dukungan dari
orangtuanya. Masyarakat Indonesia sendtgrbissa melontarkan pertanyaan
petanyaan yang mengarah pada privasi seseorang, seperti kapan m&skah?
kapan punya momongan?lekanartekanan seperti ini bukan hanya dari
masyarakat saja tetapi meliputi tekanan dari aspek agama, pertemanan, keluarga,
budaya pssangan, dan negara.

a) Agama

Agama merupakan aspek paling kuat yang mempengaruhi
kehidupan manusia. Agama bagaikan tumpuan, sandaran atau sumber
utama yang dijadikan hukum pada setiap tindakan yang dilakukan oleh
manusia. Seperti halnya fenomeohildfree yang sedang terjadi kini,
agama turut andil memberikan hukumnya. Dalam baghkildfree and
happy juga dituliskan beberapa pandangan agama terkait dengan
keputusan seseorang untuk tidak memiliki anak, salah satunya agama

kristen. Dalam sebualkutipan ayat di Al-Kitab menyatakan bahwa

° Hagantajkk, "Manusia Terlalu (Banyak) Manusia: Kontrove@hildfree di Tengah Alasan
Agama, Sains, dan Krisis EkologProsiding Konferensi Integrasi Interkoneksi Islam Dan Sains,
Vol. 4, No.1 (2022), 309820.
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"beranak cuculah dan bertambah banyak". Ayat tersebut menganjurkan
umatnya untuk memiliki anak dan cucu yang bany#k.ini sama halnya
dengan agama Islam, Islam juga sangat menganjurkan umatnya untuk
memperbanyak keturunasebagaimana hadits yang diriwayatkan oleh
HR. Muslim, bahwa dengan iringaatau keutamaadoa anaksholehbisa

membawa orangtuanya ke surga.

orang bisa masuk surga jika diiringi doa anak. Diketahui

ada hadis sebagai berikut:
“Jika seseorang meninggal dunia, maka
terputuslah amalannya kecuali tiga perkara

(yaitu): sedekah jariyah, ilmu yang dimanfaatkan,

atau doa anak yang saleh” (HR. Muslim).

Gambar 9Hadits HR. MuslimCapture dari bukahildfree and happy,
bab 3 halaman 84.

Hadits diatas majadikan tekanantersendiribagi seseorang untuk
segera memiliki anak, sekaligus memberikan tekanan bagi orang
berpahancthildfree Akan tetapilslam merupakan agama yaRghmatan
lil 'Alamin, selalu memberikan jalan tengah dalam setiap persoalan.
Sepertisebuah prnyataan darUstadz Aris Munandayang menyatakan
jika tidak mendapati doa anak sholeh masih ada doa murid. Dengan
demikian, penulis mengungkapkan bahwa ada banyak agama yang dapat
dijadikan jalan tengah untuk menemukan kebenakanena kebenaran
bisa nenjadi berbeda pada setiap manugipa yang telah dituliskan

dalam kitab suci kenyataanya tidak selalu relevan dengan keadaan yang
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terjadi pada manusia. Dari sisi biologis ada orang yang dengan khusyuk
berdoa ingin memiliki anak, namun juga tak segerargian.
Budaya

Aspek budaya merupakan adat yang tidak bisa ditinggalkan karena
kebanyakan masyarakat masih menjadikan budaya sebagai acuan. Budaya
memiliki aturamyatersendiri dalam berbaghidang kehidupan manusia
seperti aturan ga keberlangsunganemikahan, kelahiran anak dan
lainnya. Seperti halnya pada budaya Bali Arga dan Batak, yang
mengharuskan penganutnya untuk menikah dan mempunyai anak. Ini
merupakan suatu tuntutan yang wajib dipenuhi, karena mereka
menganggap kesempurnaan seseorang dagiad ketika telah menikah
dan menghasilkan anak. Sehingghildfree merupakan sesuatu yang
dinilai bertentangan dengan budaya.

Arus globalisasi yang semakin maju turut mempengaruhi
pemikiran seseorang, terutama para generasi muda. Mereka banyak yang
mulai meninggalkan aturan budaya Timur dan mengikuti aturan budaya
Barat. Sebagian tidak terlalu menghiraukan gelar kebudayaan dan stigma
negatif yang diberikan. Mereka lebih mementingkan hak pribadi meliputi
kebebasan memilih dan bertindak. Memilih hidupdsehnak merupakan
salah satunyaMenurut pandangan penulthildfree adalah pilihan hidup

yang banyak membantu.
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Keluarga

Keluarga merupakan orangang paling dekat dan memiliki
hubungan darah karena sebab perkawih@mun , disamping kedekatan
tersebupenulis menyatakan bahwa keluarga juga sebagai pemicu tekanan.
Setiap orang memiliki haknya masingasing, akan tetapi ketika
seseorang memutuskan untakildfree seolah menyangkut pada ranah
keluarga. Sebelum mendapat stigma negatif dari masyarakaty justr
keluarga lah yang memberikan tanggapan dan komehékanan yang
diberikan kepada perempuan yang memutusitaldfree terbilang berat
daripada lakiaki. Karena perempuan yang mempunyai hak bereproduksi.
Sebagaimana penulis yang selalu mendapat tekbeampa pertanyaan
pertanyaan seputar "kapan menikah" oleh kerabatnyaeiasa dirinya
sudahmemposisikan perannya menjadi orangtua tanpa harus melahirkan
dan memiliki anak. la akrab dalam bidang parenting anak, karena ia
memiliki adik dan keponakan gg sering dibersamai. Dengan demikian,
la tak masalah apabila tidak menjadi orangtua, karena masih dapat
menjadi kakak atau tante.
Temandan Pasangan

Lingkup pertemanan memiliki presentase 50 persemadap
pengaruhtekanan padaeoranghildfree.Berbed dengan keluarga, teman
tidak akan mengupas tuntas mengenai privasi seseorang. Menurut survei
orangorang berpahanchildfree banyak yang bergaul dan berteman

dengan sesamahildfree dan LGBT. Karena jikaharus terus bergaul
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dengan lingkup mayoritas hanyakan mendapat perlakuan buruk,
sehingga mereka mencari tempat dimana dapat diterima tanpa adanya
diskriminasi. Selain itu pasangan juga menjadi tekanan tersendiri, yaitu
bagi orang yang sudah menikah namun memutuskan untuk tidak memiliki
anak.Namun, Bebeapa orang merasa beruntung karena menikah dengan
orang yang samsama berpahamchildfree, beberapa diantaranya
merasakan tekanan karena tak sepaham dengan pasangannya.
Masyarakat dan Negara

Masyarakat merupakan sekelompok orang dengan interaksi intens
yang terjalin dalam aspek sosial dan buda$ehingga pemicu tekanan
para penganut paharmhildfree yang terbesar adalah dari masyarakat
dalam sebuah negaraHal ini terjadi karena kurangnya wawasan,
pendidikan, dan terlalu terbelenggu oleh faktor budayasyarakat
Indonesia masih berprinsip bahwa "banyak anak banyak rezeki". Sehingga
prinsip ini menjadi suatu budaya dan kepercayaan yang turun temurun dan
terus menjadi pegangan baik individu atupun pasangan yang telah
menikah. Terlebilstatusperempuan yanmemiliki riwayat bereproduksi
sehingga jikanemilih untuk tidak ingin anak tentu akan mendapat banyak
kecaman dan stigma negatif dari lingkup sosial karena dianggap telah
menentang apa yang telah diajarkan oleh agama.

Perempuan yang memilih untuk hidepildfree sering dikaitkan
dengan sifat keegoisan karena tidak mampu memberikan perhatiannya

pada anak. dalam lingkup sosial dikatakan bahwa satu satunya untuk
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menjadi perempuan ideal adalah dengan menjadi seorang ibu. Dalam hal
ini perempuan akan dianggap gemma apabila telah melewati fitrah atau
kodratnya. Ada juga yang beranggapan jika perempuan memilih jalan
hidup chidfreeakan banyak mengalami kesulitan, seperti dalam hal untuk
mendapatkan pasangan, karena harus mencaru pasangan yang paham dan
menerima kan keputusan mereka. Stereotip seperti ini yang membuat
perempuan dengan keputusdmidfreemerasa bersalah karena tidak dapat
memenuhi tuntutan sosial. Pandangan semacam ini bukan hanya dapat
merugikan golongan perempuan yang memilih hidbgdfree, namun
juga masyarakat sendiri akan rugi karena seolah telah mempersempit
pandangan mengenai peran seorang perempuan dan kehidupan pernikahan,
keluarga, dan masyarakat

Perempuan dianggap sebagai makhlang derajatnya dibawah
laki-laki, laki-laki mendapatsebutan superior sedangkan perempuan
mendapat sebutan inferior. Namun, para ahli agama menyakini bahwa
posisi subordinat perempuan sebagai fitrah, kodrat dan hakikat yang tak
dapat diubah. Ada pula pendapat yang ratsigan bahwa antara posisi
laki-laki dan perempuan adalah sama. Perempuan memiliki hak atau
potensi kemanusiaan yang setara dengarldéiki Sehingga persoalan
mengenai perbedn biologis perempuan dan H#&ki tidak memiliki

suatu titik yang jelas untuk melaksanakan hak dan kewajiban

19 Alya Syahwa Fitria,dkk, Childfree dalam Perspektif Islam: Solusi atau KontroversiRirnal
Wanita dan KeluargaVol. 4, No. 1 (2023), 09.
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Perempua sering digambarkan dalam media massa dengan
stereotip tipikal, yaitu perempuan dianggap hanya cocok berada dirumah
sebagai ibu rumah tangga dpengasuh, bergantung pada ki, tidak
dapat membuat keputusan penting, dan terbatas pada beberapa profesi
Selain itu, stereotip gender seperti ini dipengaruhi oleh ideologi patriarki
yang menganggap perempuan sebagai objek, perempuan sering dianggap
sebagai objek seksual, if#t, pelecehan, dan kekerasan.

Pada Pasal 1 ayat 7 PERMA Nomor 3 Tahun 2017, yaittang
Pedoman Mengadili Perempuan Berhadapan Dengan Hukum, menyatakan
bahwa stereotip gender adalah pandangan umum atau kesan tentang
karakteristik atau atribut yang seharusnya dimiliki dan diperankan oleh
perempuan atau lakaki. Stereotip ini terjadikarena penilaian tidak
seimbang karena kecenderungan atas meggeneralisasi tanpa diferensasi.
Oleh sebab itu, stereotip gender tidak sepadan dengan kelompok
masyarakat sebagai penilaian yang seimbang, dan mereka tidak boleh
digunakan untuk membuat keputosgtau membatasi kebebasan individu.

e) ChildfreeSebagai Tren

Indonesia merupakan negara dengan mayoritas penduduk yang
sangat padat. Menurut prediksi data IMPafa Moneter Internasional
tahun 2024 pertumbuhan penduduk mencapai 281,64 juta jiwa. Sehingga
orangorang yang memilih hidughildfree terbilang monoritasNamun ,

karena keberadaanya yang sedikit dan mendapat stigma negatif mereka

M puspitasari, "Represtsi Strerotipe Perempuan Dalam Film Brav@irnal EKomunikasi
Vol.1, No.2 (2013),124.
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membentuk komunitashildfree untuk menampakkan eksistensini?ara
penganut paharchildfreebanyak yang bergabung demggrub komunitas
tertutup di WhatsApp darsosial mediaterbuka seperti Instagram
(childfreeindonesia, childfreelife.idjan Facbook (respectfully childfree,

best childfree life possible, black and childfree).

CHILDFREE R ”,g} :
e b 3
Poct (I HIFDucaihfn Y L e

Respecttully Childfree [ Best Childiree Lite Possible Black and Childfree &8 =
o "

. e
Anggots Mgt e

- DABRDRBRPLHO B PIINREILR et

Antvias grup — Aktivitas grup

Gambar 10Capture pada tanggal 2 Februzd®k4.Grub komunitas
childfreedi sosial medidacebook

& childfreeindonesia o & childfreelife.id 0

Gamiar 11 Capture pada tanggal 2 Februari 202aib komunitas
childfreedi sosial medidnstagram.

Meledaknya isuchildfree yang digiring oleh Gitasapada tahn
2021 silam mengakibatkan banyalorang yang menganggap bahwa
childfreeadalah tren. Persoal@hildfreebanyak menjadi perdebatan oleh
kalangan masyarakat sehingga menjadi semakin popular. Namun, dalam
buku Childfree and Happy Victoria Tunggono mengungkapkan bahwa

childfree ini sebenarng bukanlah tren, memilih untuk hidup tanpa anak
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adalah keputusan yang besar dan akan berdampak pada kehidupan
kedepannya. Sehingga keputusan tersebut bukanlah suatu keputusan yang
diambil hanya untuk mengikuti tren semata, namun harus dipikirkan
secara maing, disertai pengetahuan dan melihat pengalaman.

Bagaimanapun childfree bukanlah tren. Jika istilah ini
semakin sering terdengar, itu karena kini lebih banyak
orang yang menyatakan diri atau membahasnya di ranah
publik. Keputusan untuk hidup childfree selalu berasal
dari diri, berdasarkan pengalaman dan pengetahuan,
bukan tren yang menular. Namun jika kini lebih banyak
orang yang memilihnya, ini disebabkan keterbukaan
informasi dan pendidikan, serta iklim kebebasan yang
tersedia untuk merencanakan kehidupan pribadi. Cam-
bur tangan orang tua maupun masyarakat terhadap

kc}‘lltusnn-kcputusan tiap orang juga berkurang.

Gambar 12Pernyataan bahwshildfreebukan trenCapture dari buku
childfree and happybab 3, halaman 121.

Dewasa ini banyak dari mereka yang memilih untliddfree
sudah tidak takut lagi untuk menaaan dirinya, banyak yang mulai
berani untuk bersuara dan menyatakan eksistensinya di lingkup sosial atau
bahkan publik (sosial media). Walaupun disisi lain kontroversi pada
lingkup sosial tidak dapat dihindari. Pertentangan yang terjadi merupakan
responmasyarakat atas fenomena sosial yang dianggap baru dan tabu.
Seiring dengan perkembangan zaman, tiap individu berpikir satu langkah
lebih maju karena dorongan globalisasi yang semakin modern. Menentang
penindasan dan ketidakadilan serta menuntut hak atayad sendiri,

termasuk hak untuk memilih hidup tanpa anak.
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4. Mantap HidupChildfree

Memilih childfree berarti menerima konsekuensi dari keputusan tersebut.
Karena childfree merupakan suatu keputusahidup yang membutuhkan
pertimbangan dari banyak hal. Teng bagaimana kehidupan kedepan,
menghadapi stigma negatif masyarakat, dan beberapa persoalan lainnya. Sehingga
ketika seseorang memutuskan untlkldfree harus disertai keyakinarbukan
karena adanya paksaaMenurut penulis, koment&omentar buruk yam
diberikan masyarakat pada seoracyildfree adalah bentuk respon atau
keterangan tambahan saja. Hal tersebut tidak akan mengganggu pilihan yang telah
diambil, selama memiliki keyakinan. Karena dunia memiliki banyak warna, apa
yang dikatakan orang hanyhlaekilas dari warna warna tersebut.

Memilih hidup childfree tentunya didasarkan atas kesadaran dan
pengetahuan. Setiap individu mempunyai cara pandkamy pemaknaalyang
berbedaterhadap fenomena yang terjadieb@gaimanachildfreg Sebagian
menganggapahwa kehadiraranak adalla anugerah, sebagian menganggapnya
adalah bebanHal ini menunjukkan bahwa manusia memiliki kecenderungan
untuk melihat benda yang sama degan cara yang berbeda. Adanya perbedaan
tersebut dilatarbelakangi oleh beberapa faktor, sepfmrdaya, lingkungan,

pemikiran, pengalaman, dan pengetahuan.
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BAB IV
ANALISIS CHILDFREE PERSPEKTIF MUHAMMAD IQBAL
A. Childfree Dalam Buku Childfree And Happy
1. Kehendak bebas dalam wacamadfree

Kehendak bebas merupakan aspek khas dari manusia yakgasshlah
satu prinsip tindakan. Sebagaimana yang dikatakan Igbal bahwa tabiat sejati
manusia adalah kebebasan dan individualitas. Atas dasar bebas inilah sehingga
manusia secara prida menanggung semua kemungkide@mungkinan atas
perbuatan yang dilakak. Karena kehendak bebas pada dasarnya merupakan
kemampuan individu untuk melakukan sesuatu atas kehendak nya sendiri dan
tanpa adanya keterpaksaan dari orang lain. Kehendak bebas akan mempengaruhi
bagaimana manusia bertindak. Pilihan yang telah diputuskan terealisasi atau
terlaksana dikarenakan manusia memiliki kehendak bebas.

Seperti halnya fenomenahildfree yang tengah menjadi banyak
perdebatan oleh kalangan masyarakat Indon€sigdfreeadalah isu yang bukan
hanya mempunyai arti penting mengesuatu kebebasan dan pilihan, tetapi juga
persoalan mendasar tentang keadaan marCisi@freeadalah kondisi seseorang
yang secara sadar memutuskan untuk memilih hidup tanpa anak atau bebas anak.
Keputusan untuk hidup bebas anak didasari oleh gera&arnisme yang
menyatakan bahwa perempuan diberikan kebebasan dalam menentukan setiap
pilihannya.

Dalam persoalan ini, Perempuan menjadi objek utama yang tidak pernah

lepas dari pembicaraan masyarakat. Perempuan tidak mendapat ruang gerak yang
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bebas, pemgrakan yang dilakukan selalu dibatasi. Perempuan selalu ditempatkan
pada wilayah marginal, peran yang lakonkan oleh perempuan hanya berputar pada
ranah domestik. Sebagaimana slogan masyarakat jawa "dapur, sumur, kasur",
karena peran dalam masgkat banyakdimainkan oleh laklaki. Sehingga
banyak dari mereka yang tidak dapat mengekspresikan daguarekan atas
ketidakberdayaarya.

Namun, setelah mencuatnya isthildfree pada tahun 2021 yang
disuarakan oleh influencer Gita Savitri Devi di ranah publiksitdomedia),
banyak dari orang dengan pilihan hidapildfree beram menyatakan dirinya
dimuka umum Salah satunya adalah Victoria Tunggono yang hadir dengan karya
nya berjudul'childfree and happy"puku yang didalamnya membahas mengenai
persoalarchildfreedan beberapa wawancaranya dengan orang berpahiginee
pada komunitafreechilddi facebook. Dalam hal ini, Victoria ingin menyuarakan
bahwa perempuan harus bebas menentukan pilihannya, termasuk pilihan
seseorang untulchildfree Kebebasan pada perpuan ini ditegaskarpada

kalimatkalimat dalam bukehildfree and happyseperti berikut.

Salah satu tante saya dari pihak ibu tidak menikah.
Sejak kecil saya memperhatikan, betapa keren sosoknya
yang berkarier dan berkeliling dunia setidaknya setahun

sekali—semua karena ia tidak punya suami dan anak.

Gambar 13Pernyataan bebas pada perempuan yang memilih tidak menikah.
Capture dari bukghildfree and happybab 1 halaman 3.

Dari pernyataan tersebut, terdapmtggapan bahwa perempuan yang
memutuskan untuk tidak menikah dan tidak mempunyai anak akan mendapati

kebebasan dalam hidupnya. Dalam hal ini, perempuan yang memilih untuk
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childfreetidak memikul beban atau tanggung jawab pada orangdaemi dan
anak) Sehingga ia dapat dengan bebas untuk melakukan, memutukan,
memilih apapun yang dikehendakinya,ntesuk dalam berkarier dan jaighan

keliling dunia.

Gambar 14Pernyataabahwa hidughildfreeagar lebih fokus mengembangka
skill. Capture dari bku childfree and happybab2 halaman 60.

Seperti halya pernyataan Esa diatas, yang mengungkapkan bahwa dengan
pilihannya untuk tidak memiliki anak ia dapat mengembanggkkii atau
kemampuannya. Selain itu ia juga bikkus terhadap dirinya sendiri npa
memikirkan tanggung jawab pada orang lain. Esa menganggap bahwa kehadiran
anakhanya akarmembuat dirinya melewatkan banyak pengalajmemgalaman
dalam hidup. Menikah pada dasarnya adalah keinginan umémkkmati hidup
bersamapasangantanpa adanya igima yang mewajibkan seseorang untuk
memiliki seorang anak. Seorardhildfree banyak yang merealisasikan kasih
sayangnyauntuk memelihara binatang, dengan hal itu ia dapat hidup bahagia

dengan pasangan.






























